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ABSTRAK 
Rahmaditta Kurniawati (14.12.21.070) Hipnoterapi dalam Mengatasi Istri Stres 
Akibat Perselingkuhan di Lembaga Ztrongmind Karanganyar. Program Studi 
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 2019.  
 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana 
pelaksanaan hipnoterapi dalam mengatasi istri stres akibat perselingkuhan di Lembaga 
Ztrongmind, Karanganyar. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi 
teoritis terhadap pengembangan terapis dalam mengatasi permasalahan kliensecara 
psikologis maupun psikosomatis.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif. Data dan informasi dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara. 
Uji keabsahan data dilakukan melalui trianggulasi metode dan sumber data. Subjek 
yang dipilih dalam penelitian ini ada 4 antara lain:  terapis Lembaga Ztrongmind dan 3 
klien stres akibat perselingkuhan di Lembaga Ztrongmind. 
Berdasarkan temuan dan inteprestasi hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa  dalam pelaksanaan hipnoterapi di Lembaga Ztrongmind  terdapat 
beberapa proses antara lain 1). Pre – Induction 2). Induction 3). Deepening 4). 
Quantum 5). Sugestion 6). Termination. Dampak dalam proses hipnoterapi, mampu 
membawa perubahan dari segi psikis dan fisik. Klien menjadi lebih tenang, ikhlas, 
berfikir positif dan lebih bersemangat menjalani kebidupan yang lebih baik.  
Kata Kunci : Hipnoterapi, Stres, Perselingkuhan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
 Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting di dalam 
masyarakat. Keluarga merupakan sebuh group yang terbentuk dari 
perhubungan laki- laki dan wanita, perhubungan yang sedikit banyak 
berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak – anak. Jadi 
keluarga dalam bentuk yang murni merupakan kesatuan sosial yang terdiri 
dari suami, istri dan anak – anak yang belum dewasa (Ahmadi dkk, 1991 : 
239).  
Menurut William J Goode (1993) Secara umum fungsi keluarga 
meliputi pengaturan seksual, reproduksi, sosialisasi, pemeliharaan, 
penempatan anak dan masyarakat, pemuas kebutuhan perseorangan, dan 
kontrol sosial (Soelaeman, 2009: 115).  
Sebagian besar orang ternayata  memilih hidup berkeluarga dari pada 
sendiri. Hal ini bukan sekedar perkembangan mutakhir, tetapi merupakan hal 
yang diwariskan dari generasi ke generasi selama bertahun-tahun. Sudah lama 
berselang manusia menemukan kedamaian dan keberuntungan dengan 
membentuk kelompok – kelompok keluarga. Sebagai sistem sosial, kelompok 
– kelompok keluarga memenuhi kebutuhan para anggotanya dengan 
memberikan: kebutuhan keamanan dan keselamatan, kebutuhan kesejahteraan 
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ekonomi dan materi, kebutuhan kesejahteraan psikologi, fisik, dan emosional, 
dan kebutuhan spiritual (Geldard Kathryn dan Geldard David, 2011: 80).  
Islam mengajarkan bahwa keluarga adalah salah satu sarana untuk 
menjaga martabat dan kehormatan manusia. Karena itu islam melarang 
perbuatan-perbuatan keji yang melanggar hak asasi manusia sebagaimana 
yang dilakukan oleh masyarakat arab pra-islam. Misalnya, menguburkan bayi 
perempuan hidup-hidup, menjadikan wanita sebagai hadiah, jaminan hutang, 
menikahi anak perempuan sebelum baligh, menjadikan perempuan sebagai 
subjek seksual untuk mencapai fantasi- fantasi liar, dan perilaku kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT), mengawinkan anak perempuan sebelum haid, 
memaksa anak kawin, dan merampas mahar dri peremuan. (Kemenag RI, 
2017: 1).  
Melihat kondisi masyarakat arab yang memprihatinkan, islam hadir 
sebagai agama penyempurna yang rahmatan lil’alamin. Islam adalah 
pedoman yang dapat digunakan untuk semua umat manusia (menyeluruh) 
tanpa ada perbedaan kasta, ras, suku, dan jenis kelamin tertentu. Manusia 
dilahirkan sama dan yang membedakan adalah ketaqwaannya kepada Allah 
SWT. Disamping itu, islam juga memunculkan tuntunan atau ajaran yang baru 
mengenai keluarga.  
 Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT Surah Ar- Rum ayat 21, 
mengenai istilah keluarga sakinah mawadah warahmah. Berikut firmanya: 
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan 
untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia 
menjadikan diantaramu rasa kasih sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir”. (QS. Ar-Rum:21)  
 Ayat ini menjelaskan bahwa begitu besar hikmah yang terkandung 
dalam perkawinan. Dengan melakukan perkawinan, manusia akan 
mendapatkan kepuasan jasmaniah dan rohaniah. Yaitu kasih sayang, 
ketenangan, ketentraman dan kebahagiaan hidup (Riyadi, 2013: 61). 
Sakinah, mawadah, warahmah merupakan keluarga ideal dalam Islam, 
dimana keluarga mampu menjaga kedamaian, memiliki cinta dan kasih 
sayang. Unsur cinta dan kasih sayang harus dilakukan secara timbal balik, 
agar terwujudnya kebahagian antar individu. 
Untuk itu dalam membangun hubungan rumah tangga perlu adanya 
keterbukaan komunikasi dan kejujuran antara suami dan istri. Selain itu, 
suami dan istri harus memegang komitmen dalam pernikahan. Komitmen 
perkawinan mengarahkan pada hubungan yang setia, bertanggungjawab, 
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saling memberikan rasa kasih sayang dan tidak berhianat antara satu sama lain  
terlebih berselingkuh.  
Berdasarkan penelitian-penelitian di dunia psikologi perkawinan, 
secara garis besar ada 3 komponen utama yang mempengaruhi bentuk dan 
dinamika hubungan antara suami istri. Ketiga komoponen itu adalah: 
Pertama, Kedekatan Emosi, yaitu bagaimana pasangan suami istri memiliki, 
saling terhubung dari dua pribadi menjadi satu. Kedekatan emosi ini membuat 
suami istri merasa tentram. Kedua, Komitmen, yaitu, bagaimana pasangan 
suami dan istri mampu menjaga hubungan agar lestari dalam membangun 
hubungan bersama. Dalam Al-Qur’an QS. An-Nisa 4:21 disebutkan 
perkawinan adalah janji kokoh (mitsaqan ghalidhan). Dengan menjaga 
komitmen, pasangan suami-istri tidak mudah mengkhinati pasangannya. 
Dengan adanya komitmen pula, pasangan suami-istri tidak mudah putus asa 
saat dinamika perkawinan terasa sangat berat. Ketiga, gairah, yaitu bagaimana 
dalam hubungan suami-istri itu tercipta keinginan untuk mendapatkan 
kepuasan fisik dan seksual (Kemenag RI, 2017: 42-43). 
Namun realitanya, di era globalisasi ini terdapat keluarga  yang 
mengalami pergeseran fungsi dan peran. Keluarga bukan lagi menjadi 
“rumah” menumpahkan cinta dan kasih. Segala tanggungjawab keluarga 
dianggap menjadi beban tersendiri sehingga seseorang akan mengalami 
tekanan dalam menjalani fungsi peran keluarga. Keluarga juga bukan hanya 
5 
 
 
 
berfungsi sebagai alat penerus keturunan. Namun lebih dari itu, keluarga 
adalah pondasi awal untuk mencetak generasi yang berkemajuan.  
Masalah yang dihadapi dalam keluarga, bukan hanya meyoal masalah 
ekonomi. Komunikasi yang buruk menjadi penyebab masalah yang cukup 
fital dalam hubungan antara suami istri tidak sehat. Sehingga jika komunikasi 
tidak dapat terjalin dengan baik, maka antar pasangan  tidak akan dapat 
memenuhi kebutuhan satu sama lain. Kebutuhan yang dimaksud adalah 
kebutuhan akan kasih sayang dan kebutuhan seksual. Tidak heran komunikasi 
yang buruk adalah salah satu awal dari penyebab perselingkuhan.  
Menurut data yang dihimpun dari BKKBN pada tahun 2013 terdapat 
2.218.130 pernikahan dan kasus perceraian sebanyak 324. 527. Angka 
tersebut selalu meningkat sekitar 25%  setiap tahunnya. Sedangkan menurut 
data yang dilansir dari Kementrian Agama Replubik Indonesia dari lembaga 
BIMAS Islam, mengungkapkan beberapa alasan penyebab perceraian. Pada 
peringkat pertama, sebanyak 67.950 kasus perceraian disebabkan oleh 
masalah ekonomi dan tanggungjawab suami. Kemudian diperingkat kedua 
sebanyak 25.190 kasus perceraian disebabkan oleh perselingkuhan (Zalafi, 
2015:2) 
Nath mendefinisikan perselingkuhan adalah melibatkan kedekatan 
emosional dan kegiatan seksual yang dilakukan oleh salah satu pasangan yang 
telah menikah dengan orang lain yang bukan pasangan resminya. 
Perselingkuhan yang dialami para istri menyebabkan luka sakit hati yang 
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muncul akibat adanya cedera yang dialami pada kesatuan lembaga 
pernikahannya atau pada kesatuan hubungan interpersonal yang diyakini 
sebagai selebung rasa aman dalam kehidupannya (Zalafi, 2015:4).  
Perselingkuhan dalam rumah tangga menimbulkan dampak terhadap 
rumah tangga pelaku perselingkuhan sendiri. Dampak terhadap rumah tangga 
diantaranya kurangnya kepercayaan dari anggota keluarga kepada pihak yang 
melakukan perselingkuhan serta hilangnya keharmonisan dalam rumah tangga 
yang pada akhirnya dapat berakibat perceraian (Syarif, 2015: 19). 
Hargave (2008) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
perselingkuhan menyebabkan hilangnya ketentraman dalam rumah tangga. 
Ketentraman yang dimaksud adalah hilangnya keharmonisan, kurangnya 
perhatian, serta terganggunya perkembangan jiwa anak (Syarif, 20)  
Begitu besar dampak yang dirasakan dalam konflik perselingkuhan. 
Dampak ini bukan hanya dirasakan oleh pasangan satu sama lain namun anak, 
keluarga dan masyarakat sekitar.  
Yang menjadi persoalan pelik adalah dalam kondisi keluarga yang 
tidak harmonis dan tidak menentramkan akibat perselingkuahan ini, 
mengakibatkan gangguan stres pada pasangan yang diselingkuhi. Reaksi stres 
yang timbul adalah adanya gangguan emosi negatif, perubahan pikiran dan 
perilaku.  
Jika di klasifikasikan dalam sumber  stres, maka jenis sumber stres 
tersebut adalah jenis stres sosial. Kondisi ini ternyata, sering dialami oleh 
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seseorang yang pasangannya berselingkuh. Stres merupakan titik awal mula 
menuju gangguan-gangguan psikologis seperti cemas, depresi, emosi labil dan 
selain itu juga dapat menimbulkan gangguan psikosomatis.  
Stres dapat memberikan pengaruh positif atau negatif terhadap 
individu. Pengaruh positif dari stres adalah dapat mendorong seseorang untuk 
lebih bersemangat dalam meraih impiannya dan menghasilkan pengalaman 
baru. Sedangkan pengaruh negatifnya adalah menimbulkan perasaan-perasaan 
tidak percaya diri, penolakan, marah, depresi yang kemudian memicu 
timbulnya penyakit seperti sakit kepala, sakit perut, insomnia dan tekanan 
darah tinggi atau stroke (Mashudi, 2013:184). 
Sebagaimana telah dijelaskan Allah SWT dalam firman Allah Surat 
Al-Baqorah ayat 155 
 
“Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit kekuatan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar” (QS Al-Baqarah: 155). 
Untuk itu, sudah menjadi Sunatullah, bahwa manusia memerlukan 
orang lain untuk membantunya dalam menyelesaikan masalah. Kegiatan 
konseling dan terapi di daerah perkotaan pada khususnya, makin dirasakan 
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oleh masyarakat sebagai sebuah tuntutan hidup untuk memperoleh kehidupan 
yang sehat mental.  
Dalam mekanisme pikiran manusia, manusia mempunyai dua macam 
pikiran, yaitu pikiran sadar dan pikiran bawah sadar. Peran dan pengaruh 
pikiran sadar terhadap diri kita adalah sebesar 12%, sedangkan pikiran bawah 
sadar mencapai 88%. Pikiran sadar dan bawah sadar bekerja dalam kecepatan 
yang sangat tinggi (Gunawan, 2015: 17).  
Dari peneliatian yang ditemukan terdapat fakta yang menarik. Sekitar 
75% dari semua penyakit fisik yang diderita banyak orang yang sebenarnya 
bersumber dari masalah mental dan emosi. Namun, kebanyakan pengobatan 
sulit menjangkau masalah ini, yaitu pikiran, atau lebih tepatnya, pikiran 
bawah sadar (Gunawan, 2015: 11). 
Dalam menghadapi klien yang mengalami gangguan psikologis 
seperti, stres, phobia, cemas, depresi bahkan psikosomatis, hipnoterapi adalah 
salah satu formulasi yang cukup efektif dalam menangani masalah tersebut. 
Manusia mempunyai pikiran bawah sadar yang berpotensi sebagai sumber 
daya bagi penyembuhan dan relasi diri, dan mereka bisa terlibat dalam proses 
yang dikenal sebagai ‘pencarian bawah sadar’ untuk ‘memulihkan’ sumber 
daya - sumber daya bawah sadar dalam rangka mencari solusi bagi problem 
mereka.  
Dalam proses hipnoterapi, terapis akan menggiring klien untuk berada 
dalam kondisi gelombang otak alpha hingga theta. Dimana kondisi tersebut 
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memasuki alam bawah sadar dan sangat mediatif. Sehingga sugesti yang 
diberikan oleh terapis mampu diterima klien dengan baik dan efektif, dan 
tercapailah tujuan dari hipnoterapi yaitu teurapeutik (penyembuhan) masalah 
psikis maupun psikosomatis.  
Metode hipnoterapi ini dapat ditemukan di Lembaga Ztrongmind yang 
berolokasi di Karangayar. Lembaga ini, didirikan oleh Arnold Meca pada 
tahun 2011. Ztrongmind berfokus pada penyembuhan gangguan psikis,  
seperti: stres, phobia, insomnia, memperbaiki public speaking dan 
psikosomatis. Keunggulan dari Lembaga Ztrongmind ini adalah Ztrongmind 
merupakan lembaga yang memiliki track record bagus dalam menangani 
masalah klien. Dampak positif dapat dirasakan klien setelah selesai melalukan 
sesi hipnoterapi di Ztrongmind. Maka tidak heran jika lembaga ini menjadi 
rumah terapi yang paling  dicari masyarakat wilayah karanganyar bahkan luar 
kota.  
Selain itu, terapis sangat menjujung tinggi asas kerahasiaan. Dalam 
setiap sesi terapi, terapis  meberikan jarak tertentu untuk klien selajutnya. 
Sehingga tidak heran jika banyak dari tokoh masyarakat dan pejabat negara 
yang tidak merasa ragu berobat di Lembaga ini.  
Disisi lain, keberhasilan hipnoterapi di Lembaga Ztrongmind tidak 
lepas dari kemampuan dan kapasitas praktisi dalam menghadapi klien. Sama 
halnya dalam konseling, pendekatan dengan klien tidak dapat dilakukukan 
dengan pendekatan yang sama pada setiap klien, namun harus menggunakan 
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pendekatan dan penyesuaian diri yang tepat dan sesuai dengan karakter klien. 
Faktor kenyamanan inilah yang memberikan andil bagi keberhasilan proses 
hipnoterapi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Arnold Meka selaku Founder 
Lembaga Ztrongmind, mengungkapkan bahwa klien yang berdatangan di 
Lembaga ini, secara kuantitas berasal dari perempuan. Masalah klien yang 
mendominasi adalah masalah krisis keluarga yang tak lain di dalamnya 
terdapat fenomena perselingkuhan. Ternyata masalah keluarga yang dialami 
oleh klien membuat kondisi klien stres hingga traumatis. Untuk intensitas 
proses terapi disesuaikan dengan kondisi psikologis klien. Sesi terapi di 
Lembaga Ztrongmind tidak dapat dipukul rata tiap klien. Karna respon dari 
klien berdeda- beda. Klien juga mendapatkan fasilitas pengajaran self  
hypnotherapy juga agar mempermudah klien untuk memodifikasi perilaku 
yang diinginkan.  
Arnold Meka mengungkapkan bahwa manfaat dari hipnoterapi dalam 
mengatasi klien stres akibat perselingkuhan adalah berkurangnya intensitas 
stres. Rasio yang ditawarkan dari 10-0. Selain itu, klien akan merasakan 
kondisi sehat bugar karna berkurangnya penyakit psikosomatis. Proses terapi 
ini akan membuat klien lebih mandiri dan jernih dalam melakukan 
pengambilan keputusan dalam hidupnya. Hipnoterapi tidak hanya dirasakan 
dalam jangka waktu yang pendek namun juga dapat dirasakan dalam jangka 
waktu yang panjang. 
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Seperti halnya Ibu I. Ia adalah klien Ztrongimind yang tinggal di Kota 
Semarang. Ibu I memiliki masalah stres lantaran suaminya telah berselingkuh 
dengan perempuan lain. 2 kali menikah, ternyata kehidupan pernikahannya 
tidak sesuai dengan apa yang ia harapkan. Kuatnya tekanan dalam diri dan 
dari luar, membuat ibu I stres dan menderita psikosomatis. Setelah mengenal 
Lembaga Ztrongmind, beliau mencoba melakukan penyembuhan melalui 
metode hipnoterapi. Proses terapi yang dilalui ibu I hanya sebanyak 1X dan 
selebihnya Lembaga Ztrongmind memfasilitasi pengajaran Self Hypnotherapi. 
Melalui bapak Arnold Meka, beliau mengungkapkan bahwa tingkat stres dan 
psikosomatis yang dimiliki beliau berkurang setelah secara rutin melakukan 
hipnoterapi. 
Di Lembaga Ztrongmind sebelum melangkah menuju pemberian 
sugesti, klien diperkenankan untuk melewati sesi pre-induction terlebih 
dahulu. Tujuannya ada beberapa hal seperti, agar terapis mengetahui masalah 
klien dan agar terapis mengetahui seberapa dalam klien mengenal hipnoterapi. 
Setelah proses pre-inducsion berakhir, hipnoterapi siap diberikan kepada 
klien. Dalam hal ini, tentu klien diberikan ruagan khusus agar lebih nyaman 
melalui proses hipnoterapi.  
Maka dari itu, kepekaan pemahaman dan penghayatan dalam 
menangani masalah stres yang dialami klien, merupakan kondisi yang sangat 
penting bagi konselor atau terapis yang bekerja di lingkungan hidup yang 
sedemikian kompleks. Dalam hal ini, konselor atau terapis  mempunyai 
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tanggung jawab menawarkan jalan  keluar terbaik terutama dalam upaya 
mengatasi gangguan stres akibat dari perselingkuhan.  
Berkaitan dengan permasalahan diatas, penulis bermaksud melakukan 
penelitian mengenai hipnoterapi yang dapat diterapkan dalam mengatasi 
gangguan stres akibat perselingkuhan di Lembaga Ztrongmind, Karanganyar. 
Pemilihan lokasi ini dipilih karena akses lokasi dan perizinan yang cukup 
mudah. Selain itu, Lembaga Ztrongmind merupakan rumah terapi yang 
direkomendasikan  bagi masyarakat di Karanganyar dan sekitarnya. Sehingga 
penulis bermaksud menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah (skripsi) 
dengan mengambil judul “HIPNOTERAPI DALAM MENGATASI ISTRI 
STRES AKIBAT PERSELINGKUHAN DI LEMBAGA ZTRONGMIND 
KARANGANYAR” 
B. Identifikasi Masalah  
1. Kurangnya komunikasi dua arah pasangan  menyebabkan hubungan 
keluarga tidak harmonis. 
2. Perselingkuhan yang terjadi dalam rumah tangga menyebabkan gangguan  
istri stres, seperti perubahan emosi negatif, perubahan pikiran dan 
perubahan perilaku.  
3. Belum ada metode yang tepat untuk mengatasi masalah istri stres akibat 
perselingkuhan. 
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4. Perilaku stres akibat perselingkuhan kurang nampak jelas untuk dianalisis 
lebih dalam menggunakan metode hipnoterapi. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukan oleh penulis, maka penulis bermaksud membatasi penelitian agar 
tidak terlalu luas, guna menghindari adanya penyimpangan dan lebih fokus 
sehingga penelitian menjadi lebih terarah dalam mencapai sasaran yang 
diharapkan. Penelitian ini membatasi khususnya persoalan “Hipnoterapi 
dalam Mengatasi Istri Stres Akibat Perselingkuhan di Ztrongmind 
Karanganyar.” 
D. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan, maka peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu  
1. Bagaimana proses pelaksanaan hipnoterapi dalam mengatasi istri stres 
akibat    perselingkuhan di Lembaga Ztrongmind Karanganyar? 
2. Apa dampak hipnoterapi pada istri stres akibat perselingkuhan di Lembaga 
Ztrongmind Karanganyar?  
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
antara lain : 
1. Mengetahui proses pelaksanaan metode hipnoterapi dalam mengatasi istri 
stres akibat perselingkuhan di Lembaga Ztrongmid Karanganyar.   
2. Mengetahui dampak yang dirasakan klien atas proses terapi yang 
dilaluinya di Lembaga Ztrongmind, Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penulisan penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pengetahuan serta dapat mengembangkan ilmu penelitian mengenai 
penanganan stres akibat perselingkuhan dengan menggunakan metode 
hipnoterapi. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Akademisi  
Penulisan penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
ilmu pengetahuan kepada para akademisi tentang konseling dan 
psikoterapi, yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh lembaga dan calon 
peneliti yang lain, khususnya mengenai penanganan istri stres akibat 
perselingkuhan. 
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b. Bagi Lembaga  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan saran 
terhadap lembaga Ztrongmind Karanganyar agar menjadi lembaga 
yang lebih berkembang dalam menangani klien. 
c. Bagi Masyarakat  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi untuk masyarakat 
dalam menghadapi masalah stres akibat perselingkuhan dengan 
menggunakan formula yang cukup efektif yaitu hipnoterapi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hipnoterapi  
a. Sejarah Asal Mula Hipnosis 
Hipnosis selalu menjadi bagian dari kultur medis, berpengaruh pada 
tahap tersembunyi meskipun popularitasnya pasang surut. Yang diakui 
menjadi bapak hipnotisisme adalah Franz Anton Mesmer (1733 – 1815), 
seorang dokter medis yang berbicara tentang sentuhan fisik (passes) 
untuk menarik klien. Mesmer berpendapat bahwa magnetisme binatang 
menghasilkan krisis yang berpengaruh pada ‘pengobatan’ klien. Dalam 
terapinya, Mesmer membuat “bak mandi magnetic” yang dinamakan 
dengan baquet dan mengisinya dengan zat – zat yang sudah dibuat 
magnetic. Hasil dari terapi ini tidak hanya positif (sembuh) namun juga 
ada reaksi negatif dari pasien seperti pingsan, tertawa, kejang – kejang, 
atau menangis. Bahkan, salah satu murid Mesmer dapat membuat pasien 
tertidur, namun tetap dapat berbicara. Itulah fenomena yang semula 
dikenal dengan sebutan somnambulism, atau Mesmeric sleep yang 
kemudian secara luas dikenal dengan sebutan hipnosis. Namun pada 
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zaman itu, Mesmer divonis sebagai dukun oleh kalangan medis (Laksana, 
2017:19).  
Pada abad ke 19, alih – alih krisis yang terjadi pada Mesmer dan 
muridnya, John Elliotson, seorang dokter, dan James Esdaile, seorang 
ahli bedah mempopulerkan peran anestesi magnetisme.  
Dunia kedokteran mencatat bahwa dokter yang kali pertama 
menggunakan metode hipnosis secara medis adalah Frans Anton Mesmer 
pada tahun 1778 di Paris, Prancis. Contoh lain dalam pemanfaat hipnosis 
dalam bidang kedokteran adalah saat seseorang wanita akan melahirkan 
dihipnosis terlebih dahulu agar tidak merasakan sakit. Selain itu, pada 
tahun 1880-an, seorang ahli neorologi Prancis bernama Jean Marton 
Charcot menggunakan hipnossis untuk menyingkirkan gejala histeria 
pada pasiennya (Nadia, 2010: 8) 
Namun, James Braid, seorang ahli bedah menolak gagasan 
magnetism milik Mesmer dan memilih mengembangkan teorinya tentang 
meningkatkan sugetibilitas. Dalam tulisannya, James Braid mengabaikan 
sebagian besar teori fisiologi dan lebih mengedepankan aspek hipnotisme 
psikologis. Fenomena yang diamatinya adalah produk imajinasi klien 
yang dipengaruhi oleh sugesti terapis. 
Sepanjang tahun 1880 – an, kontroversi perbedaan pendapat merebak 
diantara dua orang aliran hipnotisme yang diwakili oleh Jean – Martin 
Charcot sebagai kubu pertama, dan kubu kedua diwakili oleh Salt – 
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petriere seorang neorologis Perancis, Hippolyte  Bernheim, dokter, di 
Universitas Nancy. Bernheim berpendapat bahwa hipnosis adalah hasil 
dari sugesti dan orang – orang normal bisa dihipnosis. Ia 
memperkenalkan konsep derajat hipnosis: seseorang bisa di hipnosis 
ringan, sedang atau berat. Sebaliknya, Charcot mengembangkan teori 
patologis dan menunjukkan bahwa hipnosis mirip dengan hysteria, 
keduanya produk dari sistem otak sakit. 
Dengan menggunakan metode hipnoterapi Charcot mengangani klien 
dalam pengungkapan momori yang terlupakan karyanya sangat 
berpengaruh pada Sigmund Freud dan Joseph Breuer mengemukakan 
gagasan regresi hipnosis dan psikoterapi dinamis. Di kemudian hari, 
Freud menolak hipnosis dan lebih mengandalkan aliran barunya, yaitu 
aliran psikoanalisis yang sangat berpengaruh pada perkembangan 
hipnosis. Namun, kebangkitan minat pada hipnosis ini ditimbulkan oleh 
adanya sejumlah gangguan beberapa sistem fungsional, yaitu problem 
mental yang bersifat psikologis (Palmer,  2011: 176 – 177).  
Melihat sejarah hypnosis, dapat diketahui bahwa metode ini secara 
perlahan telah menunjukkan keberdayaannya seiring dengan semakin 
meningkatnya penerimaannya pada dunia medis. Selain itu hypnosis juga 
digunakan di bidang olahraga dan Pendidikan. Sebab, hypnosis bisa 
dipercaya mengubah mekanisme otak manusia dalam 
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menginteprestasikan pengalaman dan menghasilkan perubahan  pada 
persepsi  dan perilaku (Haryadi, 2014: 26-27). 
b. Pengertian Hipnoterapi 
Hipnosis (berasal dari bahasa Yunani, hypnos, artinya tidur) bukanlah 
tidur, namun lebih pada pergeseran dalam perhatian yang bisa terjadi 
dalam hitungan detik, baik dengan bimbingan maupun spontanitas. 
Pandangan umum tentang hipnosis ini adalah bahwa hipnosis adalah 
keadaan trance di mana individu kehilangan kemampuan logisnya dan 
mengalami perubahan pada sensasi, persepsi, pikiran atau perilaku. 
Hipnoterapi adalah suatu aplikasi hipnosis dalam peyembuhan masalah 
mental dan fisik (psikosomatis) (Palmer, 2011:173). 
Hipnosis pada prinsipnya adalah membuka gerbang dengan 
mengistirahatkan pikiran sadarnya sehingga sugesti-sugesti yang 
diberikan tidak diolah pikiran sadar. Dengan terbukanya gerbang 
kesadaran ini seseorang akan mudah sekali dipengaruhi dan diperintah 
sesuai dengan apa yang dimasukkan dalam alam bawah sadar (Nadia, 
2010:10).  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa 
hipnoterapi adalah penyembuhan jiwa dengan membawa penderita ke 
suatu keadaan trans agar penderita mengeluarkan isi hatinya (dalam 
keadaan sadar ia tidak bersedia menceritakannya (KBBI, 2002:403 ). 
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Menurut Adi Gunawan, 2015:5 (dalam Wardani, 2016:21) 
Hipnoterapi adalah segala sesuatu yang terkait dengan kekuatan 
pengguanaan sugesti, dimana sugesti tersebut dapat menghasilkan efek 
terapeutik (penyembuhan) bagi konseli. 
Hipnoterapi adalah suatu aktivitas teurapeutik yang diberikan pada 
saat seseorang berada pada kondisi hipnosis. Terapi yang digunakan 
berupa sugesti melalui seni komunikasi yang khas, dan ditunjukkan 
kepada bawah sadar dengan tujuan untuk mengubah pikiran, perasaan, 
dan perilaku menjadi lebih baik (Wardani, 2016: 22). 
Hipnoterapi adalah penggunaan  hipnosis atau teknik hipnotis apapun 
yang untuk meningkatkan pencapaian tujuan, meningkatkan motivasi atau 
perubahan, meningkatkan pertumbuhan pribadi atau spiritual, dan/atau 
melepaskan klien dari masalah yang penyebab masalah (Hunter, 2018: 
227). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hipoterapi adalah pemberian sugesti 
yang dilakukan terapis terhadap klien dalam keadaan trans sehingga 
mudah memasuki alam bawah sadar. Tujuannya adalah melakukan 
penyembuhan baik secara pikiran, perasaan, dan perilaku klien yang tidak 
diinginkan. 
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c. Jenis-Jenis Hipnosis 
Banyak sekali jenis dan manfaat hipnosis.Karena terlalu banyak dan 
bervariasi. Hipnosis bisa berperan  hampir semua bidang kehidupanyang 
melibatkan pikiran manusia. Jenis-jenis hipnosis dibawah ini dibedakan 
berdasarkan bidang aplikasinya yang paling popular dalam dunia hipnosis 
antara lain: 
1). Hypnotherapy atau Clinical Hypnosis 
Hypnotherapy atau Clinical Hyposis adalah aplikasi hipnosis 
untuk menyembuhkan gangguan mental dan meringankan gangguan 
fisik. Hipnosis terbukti secara medis bisa mengatasi berbagai macam 
gangguan psikologis maupun fisik. 
Hipnosis tidak seperti cara pengobatan lain yang mengobati 
gejala (simptom) atau akibat yang muncul. Hipnosis berurusan 
langsung dengan penyebab suatu masalah. Dengan menghilangkan 
penyebabnya, maka secara otomatis akibat yang ditimbulkan lenyap 
atau dapat disembuhkan. Contohnya dalam kasus psikosomatis, jika 
seseorang menderita nyeri di punggung bisa saja menggunakan obat 
anti nyeri untuk meredakan rasa sakitnya. Namun, hilangnya rasa 
sakit itu hanya sementara. Setelah pengaruh obatnya hilang, rasa 
sakit itu akan kembali muncul. Obat tidak akan benar-benar 
menyembuhkan dengan cara itu. Dalam penanganannya tentu kita 
memerlukan dorongan psikologis seperti halnya hipnoterapi agar 
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pasien mampu mensugesti dirinya untuk menjadi pribadi yang lebih 
sehat (Laksana, 2017: 25-26). 
2). Hipnosis Diri 
  Hipnosis diri adalah penggunaan hipnosis untuk membawa 
dirinya sendiri ke dalam kondisi trans dan menanamkan sesuatu 
dalam bawah- sadarnya untuk mengarahkan perilaku di masa depan. 
Hipnosis diri bisa dapat dicapai dengan macam-macam cara, seperti 
menciptakan sendiri gambaran visual, mendengarkan kaset-kaset 
relaksasi, melakukan meditasi, membuat otot-otot tubuh menjadi 
santai (progressive muscle relaxation), atau berbicara dengan diri 
sendiri (autogenika) (Kahija, 2007: 43)  
3). Medical and Dental Hypnosis 
Medical and  dental hypnosis adalah penggunaan hipnosis 
dalam dunia medis terutama dokter ahli bedah dan dikter gigi yang 
diberikan dokter untuk anesthesia tanpa menggunakan obat bius. 
Teknik hipnosis yang digunakan untuk anestesi sudah digunakan 
oleh John Elliotson pada 1791 – 1868 (Laksana, 2017: 26-27). 
4). Comedy Hypnosis  
Komedi hipnosis adalah hipnosis yang digunakan untuk 
hiburan. Komedi hipnosis juga sering disebut sebagai stage 
hypnosis. Dinamakan stage hypnosis atau hipnosis panggung karena 
pada awalnya hipnosis untuk hiburan hanya diperankan diatas 
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panggung. Namun pada sekarang ini komedi hipnosis tidak sebatas 
di atas panggung, bisa dijumpai dimana seperti di jalan, mall, dan 
kampus (Laksana, 2017: 27).  
5). Forensic Hypnosis 
Dalam bidang hukum, partisipasi psikolog forensik sangat 
dibutuhkan. Mereka bekerja membantu mendeteksi dan mencegah 
kejahatan. Selain itu mereka juga bertugas memantau dan 
merehabilitasi para pelaku kejahatan.   
Hipnosis forensik berkaitan dengan penerapan hipnosis dalam 
penegakan hukum, khususnya dalam mengumpulkan formasi dan 
saksi mata dan korbanuntuk membantu mengupas kasus kejahatan. 
Hipnosis forensik bekerja dengan cara memanggil kembali ingatan 
yang sudah tidak jelas dan sudah terkikis oleh waktu. Hasil dari 
hipnosis ini adalah hypnotically refreshed memory (ingatan yang 
disegarkan dengan hipnosis) (Kahija, 2007: 48). 
6). Metaphysical Hypnosis 
Metaphysical Hypnosis adalah aplikasi hipnosis dalam meneliti 
berbagai fenomena metafisika, seperti Out of Body Travel, ESP, 
Clairvoyance, Clairaudience, Komunikasi dengan inner–self, 
meditasi, mengakses kekuatan superconcious mind, dan 
eksperimen–eksperimen metafisika lainnya (Laksana, 2017: 29).  
24 
 
 
 
Dapat disimpulkan bahwa, jenis hipnosis bukan hanya untuk 
menghibur (comedy hyposis) tapi juga terdapat beragam jenis 
hipnosis seperti, Hypnotherapy, Hipnosis diri, Medical and Dental, 
Forensic Hypnosis, Methapisical Hypnosis 
d. Mekanisme Kerja Otak dalam Hiponsis 
Sejumlah peneliti terdahulu pernah mengalkulasi jika seluruh 10 
miliar sel syaraf manusia bisa disambung menjadi satu. Elektroda 
pengukur akan mencatat angka seperlima juta hingga seperlima puluh juta 
volt (Nadia,2010: 26). 
Atas dasar penelitian – penelitian tersebutlah didapatkan informasi 
bahwa gelombang listrik pada otak manusia juga memiliki pembagian 
data kategori fungsi sebagai berikut : 
1). Beta (14-25 Hz) (normal)  
Kondisi otak ketika manusia mengerjakan kesibukannya sehari – 
hari, yakni melibatkan kemampuan analisis dan berfikir. Seseorang 
yang aktif mengobrol berada pada gelombang beta, sementara jika 
sedang berdebat maka gelombang otak berada pada beta tinggi. 
Manusia bergantung pada kemampuan alam sadarnya untuk dapat 
melakukan perfoma yang berkualitas. 
2). Alpha (8-13 Hz) (meditatif) 
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Kondisi saat seluruh seluruh proses hipnosis dan sugesti 
dilakukan, sering juga disebut  sebagai keadaan hipnosis. Seorang 
yang pulang dari kantor dan duduk di sofa untuk beristirahat biasanya 
langsung turun ke kondisi alpha. Kondisi ini juga terjadi ketika 
seorang sedang berdo’a, melakukan refleksi atau mediasi, mengarang 
sebuah cerita, puisi, komposisi musik, atau berjalan-jalan istirahat di 
taman untuk menghirup udara segar. 
3). Theta (4-7Hz) (meditatif) 
Kondisi aktivitas otak yang jauh lebih rendah dari pada alpha, 
misalnya ketika seseorang melamun ditengah rutinitas kerja atau 
mengemudikan kendaraan tapi lupa apa saja yang terjadi di sepanjang 
jalan. Beberapa aliran hipnoterapi mengajarkan bahwa kondisi ini 
merupakan pintu masuk menuju hypnoanaesthesia, yakni sebuah 
metode pembiusan dengan hipnosis sehingga klien dapat menjalani 
operasi tanpa merasakan rasa sakit apapun. 
4). Delta (0,5-3Hz) (tidur dalam) 
Kondisi seseorang yang sedang tidur nyenyak. Seseorang yang 
sedang di hipnosis tidak akan memasuki kondisi ini karena ia 
bukannya mengalami tidur fisik, melainkan keadaan rileks disertai 
dengan keadaan yang sangat fokus. Jika seorang klien jatuh tertidur, 
ia akan kehilangan kemampuannya untuk menerima sugesti karena 
alam bawah sadarnya tidak lagi menjadi reseptif. Urutan siklus harian 
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manusia dimulai dengan beta tinggi di pagi hari hingga malam 
kemudian turun ke beta rendah ketika sedang membaca buku menuju 
tidur. Setelah mematikan lampu dan menutup mata, gelombang 
otaknya akanturun perlahan menuju alpha, theta, dan akhirnya 
tertidur lelap di delta (Nadia, 2010: 26-27). 
Dapat disimpulkan bahwa mekanisme kerja otak dalam hipnosis 
adalah pertama, beta dimana melibatkan kemampuan analisis dan 
berfikir, kedua Alpha dimana kondisi cukup mediatif, ketiga, Thetha 
dimana kondisi aktivitas otak lebih rendah dari pada theta (sangat 
mediatif), keempat, Delta dimana kondisi seseorang sedang tidur 
nyenyak.  
e. Tahap – tahap Hipnoterapi  
Hipnosis memerlukan tindakan yang konkret, apa yang dijelaskan 
berikut ini adalah proses hipnosis yang mengacu pada praktik hipnosis 
klasik. Hipnosis klasik adalah teori dan praktik hipnosis yang 
berkembang sebelum masa Dr, Milton H Erickson (Laksna, 2017: 99). 
Ciri dari hipnosis klasik adalah adanya keadaan trance (tidur) yang 
dialami oleh klien. 
Untuk mencapai keberhasilan dalam hipnoterapi, diperlukan 
tahapan–tahapan hipnoterapi antara lain:   
1) Pra-induksi  (Preinduction) 
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Prainduksi dapat berupa percakapan ringan, saling berkenalan, 
serta hal – hal lain yang bersifat mendekatkan terapis secara mental 
terhadap seorang subjek. Prainduksi ini merupakan tahapan yang 
bersifat kritis. Tahapan ini juga akan menguji apakah terapi ini 
cocok atau tidak digunakan serta apakah klien mudah di hypnosis 
atau tidak sebab keberhasilan hypnosis ini membutuhkan keadaan 
psikis klien  yang membuat harus bekerjasama dengan suka rela 
untuk mengikuti intruksi hypnosis yang diberikan (Nadia, 2010: 13). 
Dalam proses prainduksi, terapis perlu mengetahui sebanyak 
mungkin informasi baik dari klien sendiri maupun dari kerabat klien 
yang bersangkutan. Teknik pengumpulan data bisa dilakukan baik 
lewat wawancara dan observasi maupun kuesioner. Tujuannya 
adalah memperoleh gambaran dari klien tentang: alas an memilih 
hipnoterapi, harapan, riwayat gangguan penyekit, kebiasaan sehari-
hari dan kesepakatan tentang jumlah sesi (Kahija, 2007: 154-155) 
2). Induksi (Induction) 
Langkah berikutnya adalah induction (induksi). Ini merupakan 
fungsi utama dalam proses hypnosis karena proses inilah yang akan 
membawa subjek dari kondisi beta ke kondisi alpha bahkan theta 
dengan kondisi sepenuhnya dibawah kendali seorang hypnotist 
(Nadia, 2010: 14). 
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Bagian utama dari induction adalah “kalimat kunci” dari 
seorang hypnotist  ketika memerintahkan seseorang subjek untuk 
tidur hyonotic. Selanjutnya, hypnotist akan mengambil alih kendali 
atas subconscious subjek.  
Menurut Gunawan untuk membantu klien masuk kedalam 
kondisi trance, terapis harus melakukan induksi. Agar induksinya 
efektif, terapis harus mengerti terapis harus mengerti tipe 
sugestibilitas klien. Ada yang bertipe physical, emotional, dan 
intellectual (Gunawan, 2009: 91). 
Klien yang bertipe phycial sangat baik dalam merespon sugesti 
dan induksi yang bersifat langsung (direct) dan berhubungan dengan 
fisik mereka. Klien yang bertipe emotional hanya akan memberi 
respon bila induksi yang diberikan bersifat tidak langsung (indirect) 
dan menyentuk aspek emosi. Sedangkan yang bersifat intellectual 
hanya akan merespon sugesti atau induksi yang bisa memuaskan 
pemikiran mereka (Gunawan, 2009: 91). 
Gunawan (2009) menjalaskan bahwa dari sekian banyak teknik 
induksi dapat dikelommpokkan menjadi enam teknik dasar. Antara 
lain :  
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a). Fiksasi Mata 
 Dengan fiksasi mata, klien dimintaa untuk menatap satu 
objek yang terfokus, seperti lampu, lilin, atau jari. Teknik ini 
bertujuan membuat pikiran sadar klien menjadi bosan dan 
lengah. 
b). Relaksasi atau Kelelahan Sistem Syaraf 
  Teknik yang meminta klien untuk rileks secara fisik 
dan mental dengan mata tertutup, menggunakan relaksasi 
sebagai bahan dasar induksi. Hal ini termasuk relaksasi 
progresif dan induksi Eriksonian (menggunakan metafora).  
c). Membingungkan Pikiran. 
  Teknik ini dirancang untuk membingungkan dan 
membuat pikiran sadar lengah sehingga klien dapat masuk 
ke dalam kondisi trance. Saat klien sibuk memikirkan 
makna dari ucapan terapis, saat itulah pikiran sadar klien 
menjadi lengah.  
e). Menyesatkan pikiran  
  Teknik ini menggunakan respon fisik yang 
diimajinasikan, dengan tujuan membawa klien menuju 
alam bawah sadar. Contohnya adalah teknik eye catalepsy, 
yaitu klien diminta untuk menutup mata dan menggerakan 
bola matanya menuju ubun-ubun. Selanjutnya klien 
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disugestikan tidak dapat membuka matanya. Pada kondisi 
inilah klien memasuki kondisi trance. 
f). Kehilangan Keseimbangan  
  Teknik dengan menggoyangkan sebagian tubuh klien 
atau seluruh tubuh klien. Contohnya klien dipersilakan 
untuk duduk di kursi goyang, lambat laun klien akan 
merasaka rileks. 
g). Kejutan pada Sistem Syaraf 
  Terdapat dua cara secara cepat untuk membawa klien 
menuju alam bawah sadar. Cara pertama adalah membuat 
pikiran sadar menjadi bosan (misalnya menggunakan 
relaksasi progresif dan Eriksion). Yang kedua membuat 
kejutan yang tak disangka-sangka sehingga pikiran sadar 
menjadi bingung mencari makna tersebut. Pada saat 
pikiran sadar “kaget” maka gerbang alam bawah sadarpun 
terbuka.  
  Teknik induksi menggunakan sistem kejutan pada 
syaraf adalah salah satu teknik yang dapat membawa klien 
pada kondisi trance yang dalam dengan waktu yang singkat 
(Gunawan, 2009: 92-94).  
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3). Pendalaman (Deepening) 
Dalam proses ini terapis mengarahkan klien menuju 
gelombang otak theta, tujuannya adalah untuk membuat subjek 
semakin suggestible atau meningkatkan kemampuan untuk 
menerima sugesti. 
Ada beberapa tingkatan trance hypnosis. Secara sederhana bisa 
dibagi menjadi light trance, medium trance, deep trance atau 
somnambulism. Somnambulism adalah suatu kondisi dimana subjek 
menjadi sangat sugestif. Level ini adalah level yang paling tepat dan 
efektif dalam proses terapi (Laksana, 2017: 101).  
Dalam memperdalam kondisi trans, tiga poin yang perlu 
diperhatikan:  
a). Sentuhan  
Terapis bisa memperdalam trans klien dengan 
menyentuh tubuh tertentu dan menggerakkannya secara 
berulah dan ritmis, seperti dahi, pundak, atau pergelangan 
tangan. Meski demikian tetapis seharusnya tidak 
menggunakan teknik ini jika klien keberatan.  
b). Lokasi yang nyaman  
Lokasi yang nyaman itu sangat subjektif, tergantung 
pada tempat yang menyenangkan bagi klein. Dengan 
mendapatkan gambaran rileks tentang riwayat klien selama 
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wawancara awal, terapis diharapkan sudah mengetahui 
lokasi yang disukai klien.  
c). Pergerakan ke bawah  
Terapis bisa memperdalam trans dengan 
menggambarkan pergerakan ke level yang semakin dalam. 
Secara verbal pergerakan ini bisa dilakukan dengan 
menghitung mundur. Bisa juga dengan gambaran mental 
seperti menuruni anak tangga atau turun dengan lift dengan 
ketinggian tertentu (Kahija: 2007: 168) 
4). Sugesti (Suggestion) 
Suggestion atau segesti adalah tahapan inti dari maksud dan 
tujuan proses hypnosis. Pada tahapan ini, seorang hypnotist mulai 
dapat memasukkan kalimat – kalimat segesti ke subconscious subjek 
(Nadia, 2010: 15).  
Sugesti diberikan saat klien berada dalam kondisi trance dan 
diharapkan akan dilaksanakan setelah klien bangun dari kondisi itu. 
Jadi, informasi atau perintah yang disugestikan (diajarkan) ke 
pikiran bawah sadar baru dilaksanakan setelah klien sadar 
(Gunawan, 2019: 45). 
Sugesti ini beisi ucapan – ucapan terapis yang bertujuan 
memodifikasi kebiasaan atau mengubah kepercayaan- kepercayaan 
yang negatif. Bila bawah sadar klien mampu menerima dengan baik, 
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maka sugesti itu akan mempengaruhi perilaku klien setelah ia 
bangun dari tidur hipnotik  (Kahija, 2017: 169).  
5). Terminasi (Termination) 
Termination adalah suatu tahapan untuk mengakhiri proses 
hypnosis. Konsep termination tujuannya adalah agar seorang subjek 
tidak mengalami kejutan psikologis ketika terbagun dari “tidur 
hipnosis”.  Standar dari proses termination adalah membangun 
sugesti positif yang akan membuat tubuh seorang subjek lebih segar 
dan rileks diikuti dengan diberi pengertian beberapa detik untuk 
membawa subjek ke kondisi normal kembali (Nadia, 2010: 16). 
Dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap hipnoterapi meliputi, 
Preinduction, Induction, Deepening, Suggestion, Termination. 
2. Stres 
a. Pengertian Stres 
Stres berasal dari bahasa latin yaitu stictus dan bahasa prancis etrace. 
Kedua kata ini sering digunakan untuk menyebut stimulus dan respon. 
Canon mengungkapkan bahwa stres terjadi ketika organisme merasakan 
adanya suatu ancaman, maka secara cepat tubuh akan terangsang dan 
termotivasi, baik untuk menghadapi ataupun melarikan diri darinya 
(Saefullah, 2010: 78). 
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Menurut Mashudi, stres merupakan fenomena psikofisik yang 
manusiawi. Artinya stres itu bersifat inheren pada diri setiap orang dalam 
menjalani kehidupansehari – hari.  Stres dapat dialami oleh siapapun, 
baik itu orang dewasa, remaja, lansia, anak – anak, bahkan bayi 
(Mashudi, 2013: 183). 
Boy Sudarmadji (2012 : 86) mengemukakan bahwa stres adalah  
suatu bentuk gangguan emosi yang disebabkan adanya tekanan yang 
tidak dapat diatasi oleh individu. 
 Saefullah, (2010: 2) berpendapat bahwa stres adalah perasaan 
tertekan. Perasaan tertekan ini membuat seseorang mudah tersinggung, 
mudah marah, koksetrasi pekerjaan menjadi terganggu. Lingkungan bisa 
menjadi sumber stres bagi seseorang, karena tuntutan menghadapi 
keinginan atau target tertentudan konflik-konflik yang lainnya bisa 
menimbulkan stres. 
Dapat disimpulkan bahwa stres adalah tekanan yang dialami 
individu, baik tekanan dari dalam individu maupun tekanan dari luar, 
dimana kondisi ini menyebabkan gangguan psikologis seperti mudah 
tersinggung, mudah marah, cemas tidak dapat berkonsentrasi.  
b. Faktor–Faktor Penyebab Stres 
Secara garis besar, penyebab stres adalah sebagai berikut: Ketakutan 
akan sesuatu yang tidak diketahui, merasa kekurangan sesuatu, madesu 
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(atau tidak bisa memprediksi masa depan yang cerah), dan konflik antara 
pikiran, kegiatan, dan kegagalan menerima realitas (Saefullah, 2010: 79). 
Faktor pemicu stres dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa 
kelompok berikut : 
1). Stressor Fisik Biologis 
Beberapa faktor penyebab stres dari segi fisik antara lain 
penyakit yang sulit disembuhkan, cacat fisik atau salah satu anggota 
kurang berfungsi, wajah yang tidak cantik atau ganteng, dan postur 
tubuh yang dipersepsi tidak ideal. 
2). Stressor Psikologis 
Stressor psikologis ditandai dengan negative thinking atau 
berburuk sangka, frustasi (kekecewaan karena gagal dalam 
memperoleh sesuatu yang diinginkan), iri hati, dendam, cemburu, 
konflik kepribadian keinginan yang diluar kemampuan. 
3). Stressor Sosial 
Stressor sosial meliputi tiga hal. Pertama, iklim kehidupan 
keluarga, seperti hubungan antar anggota keluarga yang tidak 
harmonis, perceraian, suami istri selingkuh, ditinggal pasangan 
meninggal dunia. Kedua, faktor pekerjaan, seperti kesulitan mencari 
pekerjaan, pengangguran, di PHK. Ketiga, iklim lingkungan, seperti 
maraknya kriminalitas, harga kebutuhan pokok mahal, kurang 
tersedia air bersih, kemarau panjang, udara yang sangat panas atau 
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dingin, suara bising,  polusi udara dan kehidupan ekonomi dan 
politik yang tidak stabil. 
c. Dampak Stres 
Menurut Mashudi, untuk mengetahui diri kita atau orang lain 
mengalami stres atau tidak, dapat dilihat dari gejala-gejala fisik maupun 
psikis. Gejala fisik di antaranya ditandai dengan sakit kepala, sakit 
lambung (mag), hipertensi (darah tinggi), sakit jantung  atau jantung 
berdabar-debar, insomnia (sulit tidur), mudah lelah, keluar keringat 
dingin, kurang selera makan, dan sering buang air kecil.  
Sedangkan gejala psikis dari stres meliputi gelisah atau cemas, 
kurang dapat berkonsentrasi dalam belajar atau bekerja, sikap apatis 
(masa bodoh), sikap pesimis, hilang rasa humor, bungkam seribu bahasa, 
malas belajar atau bekerja, sering melamun, dan sering marah – marah 
atau bersikap agresif (baik secara verbal, seperti kata – kata kasar dan 
menghina; maupun nonverbal, seperti menampar, menendang, 
membanting pintu, dan memecahkan barang – barang) (Mashudi, 2013: 
192-193)  .   
Menurut penelitian Baker dkk (1987), stres yang dialami oleh 
seseorang akan merubah cara kerja system kekebalan tubuh. Para peneliti 
ini juga menyimpulkan bahwa stres ini akan menurunkan daya tubuh 
terhadap serangan penyakit dengan cara menurunkan jumlah fighting 
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desease cells. Hal ini berakibat seseorang mudah terserang penyakit dan 
cenderung lama masa penyembuhan karna tubuh tidak banyak 
memproduksi sel – sel kekebalan tubuh, ataupun sel-sel antibody banyak 
yang kalah (Saefullah, 2010: 8). 
Plaut dan Friedman, (1981) berpendapat bahwa adanya hubungan 
antara stres dengan kesehatan. Hasil penelitian tersebut membuktikan 
bahwa stres sangat berpotensi mempertinggi seseorang untuk terinfeksi 
penyakit, terkena alergi serta menurunkan sistem autoimmune. Selain itu 
ditemukan pula bukti penurunan respon antibodi tubuh disaat mood 
seseorang sedang negative, dan akan meningkat naik pada mood sedang 
positif (Saefullah, 2010: 8). 
Sedangkan Dantzer dan Kelley (1989) berpendapat bahwa stres 
mempengaruhi daya tahan tubuh. Katanya, pengaruh stres terhadap daya 
tahan tubuh ditentukan pula oleh jenis, lamanya, dan frekuensi stres yang 
dialami seseorang. Peneliti ini juga mengungkapkan, jika stres yang 
dialami seseorang itu sudah berjalan sangat lama, akan membuat letih 
atau bisa dikatakan helth promoting response dan akhirnya melemahkan 
penyediaan hormone adrenalin dan daya tahan tubuh (Saefullah, 2010: 
9). 
Banyak penelitian yang menemukan adanya hubungan antara 
kondisi stres dengan penyakit, seperti jantung, kanker, asma, asam 
lambung dan penyakit kulit. Oleh karena itu, tidak hanya keadaan fisik 
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saja yang perlu diperhatikan melainkan kondisi psikologis juga perlu 
diperhatikan (Saefullah, 2010: 9).  
Menurut  Saefullah tubuh manusia pada dasarnya dilengkapi dengan 
sistem kekebalan untuk mencegah serangan penyakit. Istilah “kebal” ini 
dikemukakan oleh dua orang peneliti yaitu Memmler dan Wood untuk 
menggambarkan kekuatan yang ada pada tubuh manusia dalam 
mencegah dan mengatasi pengaruh penyakit tertentu, dengan cara 
memproduksi antibody.  
Sistem kekebalan tubuh manusia bekerja sama secara integral 
dengan sistem fisiologis lain, dan kesemuanya berfungsi untuk menjaga 
keseimbangan tubuh baik fisik mapupun psikis yang cara kerjanya di atur 
oleh otak.  Selirih sistem tersebut sangat mudah dipengaruhi oleh faktor 
psikososial seperti stress dan immunocommpetence. Istilah 
immunocompetence ini biasanya digunakan di bidang kedokteran untuk 
menjelaskan derajat dan keefektifan dari sistem kekebalan tubuh. 
Disamping itu, secara psikologis stres yang berkepanjangan akan 
menyebabkan ketegangan dan kekhawatiran secara terus menerus. Hal ini 
bisa disebut dengan stres kronis. Stres kronis ini  mengerogoti dan 
menghancurkan tubuh, pikiran dan tentunya kebahagian bagi 
penderitanya. Selain itu seseorang dalam kondisi stres menyebabkan 
individu menjadi lebih sentitif dalam merespon suatu hal. Pada tingkat 
stres yang berat, seseorang bisa menjadi depresi, kehilangan rasa percaya 
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diri. Akibatnya seseorang akan menarik diri dari lingkungannya, lebih 
suka menyendiri dan mudah marah. Tidak heran respon negatif 
lingkungan membuat ia semakin tertekan (Saefullah, 2010: 9-10). 
Dapat disimpulkan bahwa stres memiliki dampak yang dapat 
dirasakan secara psikologis maupun fisik. Secara psikologis meliputi,  
gelisah atau cemas, kurang dapat berkonsentrasi dalam belajar atau 
bekerja, sikap apatis (masa bodoh), sikap pesimis, hilang rasa humor, 
bungkam seribu bahasa, malas belajar atau bekerja, sering melamun, dan 
sering mara – marah atau bersikap agresif. Sedangkan secara fisik 
membuat system kekebalan tubuh menurun, sehingga mudah terserang 
penyakit.  
3. Perselingkuhan   
a. Pengertian Perselingkuhan 
Secara epitimologi selingkuh diartiakan sebagai perbuatan dan 
perilaku suka menyembunyikan sesuatu untuk kepentingan sendiri, tidak 
berterus terang, tidak jujur dan curang (KBBI, 2002: 1021).  
Perselingkuhan merupakan hubungan antara seseorang yang sudah 
menikah dengan orang lain yang bukan merupakan suami/istri yang sah. 
Hubungan tersebut dapat terbatas pada hubungan emosional yang sangat 
dekat atau juga melibatkan hubungan seksual (Adriana, 2009: 69).  
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Menurut Blow  dan Hartnett, perselingkuhan secara terminology 
adalah kegiatan seksual atau emosional dilakukan oleh salah satu atau 
kedua individu terikat dalam hubungan berkomitmen dan dianggap 
melanggar kepercayaan atau norma-norma (terlihat maupun tidak terlihat) 
berhubungan dengan ekslusivitas emosional atau seksual (Bastin, Jurnal, 
2012) dalam (Rahmawati, 2015: 28). 
Adimoelya (Yulianto, 2000 dalam Permatasari, 2007: 5) 
mengungkapkan bahwa hubungan dengan pihak ketiga semacam ini yang 
disebut juga dengan perselingkuhan yang bisa berlangsung singkat atau 
lama, dengan tingkat keterlibatan emosional yang rendah atau tinggi.  
Glass & Staeheli (2003) serta Subotnik  & Haris 2005) dalam 
(Adriana, 2009: 2) terdapat tiga komponen dari perselingkuhan 
emosional, yaitu keintiman emosional, kerahasiaan,  dan sexual 
chemistry. Hubungan yang dijalani tidak sekedar hubungan seks, tapi juga 
termasuk kedekatan emosional yang antara satu sama lain. Hal ini tetap 
membahayakan keutuhan pernikahan masing-masing pasangan. 
Jadi dapat simpulkan bahwa perselingkuhan adalah hubungan yang 
dilalui seseorang yang bukan suami/istri sahnya, dengan hubungan dekat 
secara  emosional bakhan hubungan seks dimana hubungan tersebut 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi tanpa diketahui pasangan resminya. 
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b. Faktor-faktor terjadinya Perselingkuhan  
  Dr. Willard Harley (1994) menyatakan bahwasannya penyebab 
perselingkuhan amat beragam. Ketidakpuasan dalam perkawinan adalah 
penyebab yang sering dikeluhkan oleh pasangan, tetapi ada pula faktor-
faktor lain yang melatar belakangi terjadinya perselingkuhan dalam suatu 
hubungan. Kebutuhan istri meliputi kebutuhan akan kasih sayang 
(affection), percakapan (conversation), ketulusan dan keterbukaan 
(honesty and openness), komitmen finansial (financial commitment) dan 
komitmen keluarga (family commitment). Sedangkan kebutuhan suami 
meliputi kebutuhan seksual (sexsual fulfillment), kebersamaan dalam 
rekreasi (recreational companionship), memiliki pasangan yang menarik 
(an attractive spouse), dukungan dalam rumah tangga (domestic support), 
dan kekaguman (admiration) (Veyanti, 2016: 20-21). 
Menurut Monty P Stiadarma (dalam Veyanti, 2016) penyebab 
terjadinya perselingkuhan dilatari oleh beberapa alasan antara lain:  
1). Alasan Psikofisik  
a). Keterpikatan fisik  
Keterpikatan fisik merupakan salah satu hal yang menggugah 
seseorang untuk melakukan pendekatan. Ketertarikan ini 
berlandaskan pada kondisi fisik seseorang seperti: paras, bentuk 
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tubuh, gaya berpakaian, nada bicara, dan gerakan tubuh. Alasan 
mengapa seseorang tertarik pada penampilan fisik sulit dirumuskan. 
b). Kebutuhan Biologis 
Manusia memiliki kebutuhan biologis tertentu seperti makan, 
minum, bernafas, dan seks. Dalam beberapa kasus perselingkuhan, 
ada beberapa kondisi yang menggambarkan hubungan seksual dalam 
pernikahan mengalami hambatan. Akibatnya pasangan pernikahan 
tersebut mencari kebutuhan seksualnya dengan cara menjalin 
hubungan dengan pasangan diluar pernikahannya.  
2). Alasan Psikologis 
a). Kebutuhan Emosional 
Kebutuhan merupakan salah satu alasan paling mendasar bagi 
pelaku perselingkuhan untuk melakukan perselingkuhan. Alasan 
fisik, sosial, atau psikologis didasari oleh sebuah kebutuhan. 
Kebutuhan tersebut antara lain kebutuhan teman berbicara dan 
berbagi. Kebutuhan ini bersifat emosional.  
Dalam sebuh perkawinan menurut Herley & Chalmers terdapat 
sebuluh kebutuhan emosional, antara lain kebutuhan akan pujian, 
kebutuhan kasih sayang, kebutuhan berkomunikasi, kebutuhan 
dukungan keluarga, kebutuhantekat kebersamaan keluarga, 
43 
 
 
 
dukungan keuangan, kejujuran dan keterbukaan, penampilan fisik, 
dan kebersamaan. Adanya kebutuhan yang tidak tercapai ini 
mengakibatkan seseorang salah arah dan memilih jalan 
perselingkuhan.   
b). Stres/ Tekanan  
Stres atau tekanan merupakan keadaan yang memberi pengaruh 
besar seseorang untuk melaksanakan dorongan keinginannya untuk 
berperilaku tertentu ke suatu objek tertentu. Misalnya salah satu 
pasangan membutuhkan suami atau istri untuk berkomunikasi, 
namun yang terjadi adalah introgasi. Hal ini menimbulkan ketidak - 
nyamanan seseorang, untuk itu ia berkomunikasi dengan pihak lain 
yang memberinya kenyamanan berkomunikasi. Hal tersebut dapat 
diperolehnya melalui berselingkuh.  
Aspek komunikasi seringkali menjadi penyebab 
perselingkuhan. Permasalahan komunikasi bukan dilihat dari 
kuantitas komunikasi, namun kualitas komunikasi pasangan 
tersebut. Menurut Harley  & Chalmers, seringkali pasangan tidak 
berani secara terbuka menyatakan perasaannya kepada pasangan. 
Kualitas dan kenyamanan berkomunikasi yang tidak didapat dari 
pihak lain diluar pernikahan menimbulkan peluang terjadinya 
perselingkuhan (Veyanti, 2016: 21-23).  
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Menurut Surya (dalam Rahmawati, 2015: 29) perselingkuhan pada 
umumnya banyak terjadi pada seseorang yang memiliki kualitas agama 
yang lemah, lemahnya dasar cinta, komunikasi kurang lancar dan 
harmonis, sikap egois masing-masing, emosi kurang stabil, dan kurang 
mampu membuat penyesuaian diri. Disamping  itu faktor lingkungan 
yang kurang kondusif dapat berpengaruh terhadap timbulnya perilaku 
selingkuh. Misalnya, dari segi pendidikan anak, kondisi perselingkuhan 
merupakan lingkungan tidak menguntungkan bagi perkembangan anak. 
Dalam situasi demikian, sulit bagi anak untuk mendapatlan sumber 
keteladanan dan pegangan hidup. 
Menurut Gifari (dalam Rahmawati, 2011: 29-32) faktor-faktor 
terjadinya perselingkuhan antara lain: Pertama, ada peluang dan 
kesempatan. Bekerja di sebuah kantor ternama dengan posisi 
menjanjikan, ditemani sekretaris cantik dan seksi yang kesehariannya 
berpakaian mini dan ketat adalah peluang yang sering menjerumuskan 
seorang bos pada perselingkuhan. Pertemuan yang berlangsung terus 
menerus mengakibatkan hubungan yang begitu intens.  
Kedua, konflik dengan Hubungan kurang harmonis dengan istri 
menjadi alasan paling sering diungkapkan pihak laki-laki untuk mencari 
kesenangan diluar. Apalagi jika konflik keluarga yang dialami besar dan 
menimbulkan pertengkaran hebat, akan sulit untuk mendamaikannya. 
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Sementara, kebutuhan seks datang tak terduga dan merengek ingin 
dipenuhi. Lambat-laun muncul hasrat untuk melampiaskan diluar.  
Ketiga, seks tidak terpuaskan. Para psikiater mengakui, banyak 
gangguan-gangguan mental dan syaraf bermula dari problem seksual. 
Gangguan-gangguan seksual juga bisa menimbulkan berbagai macam 
penyakit psikosomatik, berujung pada gangguan kesehatan fisik. 
Sehingga emosional bergantung kepada suatu pengelolaan yang bijaksana 
dari aspek seksual.  
Keempat, abnormalitas atau animalitas seks. Saat ini menjamur 
video-video porno, dan bisa didapatkan dengan harga relatif murah. 
Banyak suami sembunyi-sembunyi menonton tanpa sepengetahuan iatri. 
Dia akhirnya mendapatkan pengetahuan seks ala barat serba vulgar dan 
cendereng tidak manusiawi (animalistis). Dia berharap dapat mengajak 
istri melakukan hal yang serupa. Namun tidak sedikit istri yang berontak 
karna merasa tidak etis. Suami sudah seperti dirasuki seks ala binatang, 
akhirnya herus kecewa berat dan mencari pelampiasan di luar. Hal ini di 
antara salah satu kasus, ketika suami mengidap hyperseks. Kasus ini 
biasanya disebabkan karna video-video porno.  
Kelima, iman yang hampa. Kosongnya iman adalah penyebab dari 
semua perilaku buruk. Begitu pula badai rumah tangga, merupakan bukti 
keroposnya bagunan iman. Iman akan menjamin seseorang tetap di jalur 
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kebenaran karena orang beriman merasa segala tingkahlakunya diamati 
oleh Allah SWT.  
Keenam, karena hilangnya rasa malu. Malu sebagian dari iman. 
Iman dan rasa malu seperti gula dan manisnya atau garam dengan 
asinnya, yang keduanya tidak dapat dipisahkan. Sekalipun pembahasan 
iman di atas dinilai cukup, namun untuk lebih lengkap, rasa malu pun 
perlu dibahas lebih rinci.  
Maka dapat disimpulkan bahwa faktor terjadinya perselingkuhan 
pada dasarnya karena tidak terpenuhinya kebutuhan seseorang dalam segi 
kebutuhan emosional (saling menyayangi) dan kebutuhan seksual yang 
tidak dapat terpuaskan dalam kehidupan rumah tangga. Dengan kondisi 
keluarga yang tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut membuat 
seseorang mencari jalan lain dalam pemenuhannya, yaitu dengan jalan 
perselingkuhan. Selain itu, faktor keimanan yang tidak cukup kuat juga dapat 
mempengaruhi perilaku perselingkuhan.  
c. Dampak Perselingkuhan  
Menurut Wiener - Davis, 1992 secara umum perselingkuhan 
menimbulkan masalah yang amat serius dalam perkawinan. Tidak sedikit 
yang kemudian berakhir dengan perceraian karena istri merasa tidak 
sanggup lagi bertahan setelah mengetahui bahwa cinta mereka dikhianati 
dan suami telah berbagi keintiman dengan wanita lain. Pada perkawinan 
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lain, perceraian justru karena suami memutuskan untuk meninggalkan 
perkawinan yang dirasakannya sudah tidak lagi membahagiakan. Bagi 
para suami tersebut perselingkuhan adalah puncak dari ketidakpuasan 
mereka selama ini (Subotik & Harris, 2005 dalam Adriana, 2009: 69).  
Menurut Ginanjar (2009), individu yang melakukan penghianatan 
terhadap kesetiaan pernikahan dapat menimbulkan pasangannya 
merasakan sakit hati. Hal ini dapat menimbulkan reaksi stres pada 
individu yang diselingkuhi (Snynder dkk, 2008).  
Menurut Lusterman, reaksi distres akibat perselingkuhan seringkali 
muncul dalam berbagai bentuk, yakni emosi, pikiran, perilaku dan fisik. 
Reaksi emosi yang muncul dapat berupa rasa marah, malu, sakit hati, 
cemburu dan takut. Reaksi pikiran yang muncul meliputi pertanyaan 
mengenai lama perselingkuhan, keberhargaan diri, hingga bagaimana 
harus bersikap. Reaksi perilaku dapat berupa teriakan, melempar barang, 
hingga memukul pasangan yang berselingkuh. Sementara reaksi fisik 
yang muncul termanifestasi dalam berbagai bentuk seperti badan lemas, 
sakit kepala, ataupun diare (Savitri, 2017: 332)   
Bagi pasangan yang memutuskan untuk mempertahankan rumah 
tangganya akan merasakan dampak negatif begitu kental. Sebagai pihak 
yang dihianati akan merasakan berbagai emosi negatif secara intens 
seperti stres bahkan jika stres berkepanjangan menimbulkan depresi. Rasa 
sakit hati yang amat mendalam membuat mereka menjadi seseorang tidak 
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bisa mengontrol emosinya, tidak memiliki semangat hidup, tidak percaya 
diri, terutama pada masa awal perselingkuhan terbuka. Mereka 
mengalami konflik antara tetap bertahan dalam perkawinan karena masih  
mencintai pasangannya dan anak-anaknya disamping itu ingin bercerai 
karena pasangannya telah melanggar prinsip perkawinan mereka (Synder, 
Baucom, & Gordon, 2008: Hargrave, 2008 dalam Adriana, 2009: 69). 
Berikut adalah konflik yang terjadi jika masalah dibiarkan berlarut-
larut dapat menimbulkan 4 perilaku tertentu: 
1). Marah  
Rasa tidak percaya bahwa pasangannya berselingkuh 
akan timbul rasa kekecewaan yang begitu besar. Rasa kecewa 
yang begitu besar tersebut tidak dapat teratasi sehingga 
timbullah frustasi. Rasa frustasi atas ketidakberdayaan ini 
menimbulkan amarah dalam diri korban. Kemarahan tersebut 
diarahkan pada berbagai pihak, antara lain: 
a). Marah terhadap pasangannya yang ingkar janji. 
b). Marah kepada pihak ketiga sebagai pelaksana terjadinya 
perselingkuhan. 
c). Marah kepada lingkungan sosial yang dianggapnya 
memberi dukungan terlaksananya perselingkuhan.  
d). Bahkan marah terhadap Tuhan karena menganggap telah 
ditimpahkan beban berat untuk ditanggung. 
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e). Marah terhadap diri sendiri karena merasa gagal sebagai 
individu yang membina kelangsungan rumahtangga. 
Menurut Lemer, marah adalah suatu bentuk sinyal atau 
tanda bahwa dirinya disakiti, hak-hak yang dilanggar, 
kebutuhan yang tidak terpenuhi atau ada sesuatu yang tidak 
layak untuk terjadi (Stiadarma, 2001). 
2). Sakit hati  
Selain rasa kecewa dan marah, pasangan pelaku 
perselingkuhan mengalamirasa sakit hati yang cukup 
mendalam, diantaranya disebabkan oleh: 
a). Tidak lagi dihargai statusnya sebagai pasangan perkawinan. 
b). Merasa hak-haknya dirampas oleh oranglain. 
c). Merasa tidak lagi dibutuhkan. 
d). Kedudukannya digantikan oleh oranglain. 
Rasa sakit hati yang dirasakan korban perselingkuhan 
akan cukup membekas dalam ingatan mereka. Menurut 
landasan teori kognitif seperti yang diungkapkan Kellog 
(1995), pengalaman seseorang membentuk skema atau 
pemetaan pikiran tertentu dalam diri seseorang, dan skema ini 
akan menyertai seseorang dalam membuat keputusan tertentu 
dalam melakukan tindakan-tindakannya (Satiadarma, 2001). 
Jika intensitas sakit hati tersebut cukup tinggi, skema yang 
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terukir dalam diri seseorang akan sangat mendalam dan tidak 
mudah bagi individu tersebut untuk menghapus dan 
mengganti  dengan skema yang baru. 
3). Kebencian 
Kemarahan kerap kali menciptakan kebencian. Apabila 
seseorang disakiti baik fisik maupun psikis, ia akan cenderung 
membenci individu yang menyakitinya. Seorang istri yang 
disakiti hatinya akibat perselingkuhan dapat mengalami rasa 
benci terhadap penghianatan suaminya ataupun sebaliknaya. 
Kebencian ini seringkali ditampilkan dalam perilaku menarik 
diri, sikap bermusuhan atau menjauhi, dan adakalanya timbul 
keinginan untuk membalas perlakuan suaminya tersebut. Sama 
dengan amarah, sasaran kebencian diarahkan pada suami, 
bahkan diri sendiri. Berbeda dengan amarah yang cenderung 
diekspresikan keluar, kebencian cenderung dimanifestasikan 
dengan perilaku pasif agresif, yakni dengan melakukan 
tindakan tidak responsif yang membuat kerugian semakin 
besar.  
Perasaan kecewa yang muncul dan dialami oleh 
pasangan perilaku pada dasarnya bersumber dari 
ketidakselarasan harapan dan kenyataan yang terjadi. 
Pasangan pelaku perselingkuhan juga merasa kecewa dengan 
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diri sendiri. Mereka sangat kecewa ahwa selama ini mereka 
tidak menyadari dirinya telah menjadi korban kebohongan. 
Kekecewaan terbesar yang dialami oleh pasangan 
perselingkuhan adalah kekecewaan atas pemilihan pasangan 
hidup. Situasi ini mengakibatkan mengalami konflik antara 
harus menyangkal kenyataan yang ada atau harus menghadapi 
kenyataan tersebut (Wardani. 2016: 28-31).  
Dapat disimpulkan bahwa dampak dari perselingkuhan ini begitu besar. Individu 
yang diselingkuhi oleh pasangannya akan mengalami sakit hati yang menyebabkan 
munculnya reaksi stres. Individu tersebut akan mengalami berbagai gangguan emosi 
negatif  seperti, tidak bisa mengontrol emosinya, tidak memiliki semangat 
hidup, tidak percaya diri, terutama pada masa awal perselingkuhan 
terbuka. 
B. Penelitian yang relevan 
Pada dasarnya sebuah penelitian tidak selalu dimulai dari nol secara 
murni, akan tetapi terdapat sebuah penelitian terdahulu yang relevan, dimana 
penelitian tersebut bisa menjadi acuan penulis dalam meneliti sebuah 
masalah. Berikut penelitian terdahulu yang relevan : 
1. “Metode Hipnoterapi pada Penanganan Anak Phobia di Tranzcare Mampang 
Prapatan Jakarta Selatan” yang ditulis oleh Marpuah mahasiswa UIN Syarif 
Hidayatullah demi meraih gelar S.Sos.I. Penelitian ini terfokus pada metode 
hipnoterapi yang dilakukan di klinik hipno Tranzcare, kepada  anak-anak 
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yang memiliki gangguan mental phobia. Dalam hasil penelitian tersebut, 
menunjukkan bahwa faktor pendukung dalam metode hipnoterapi adalah 
komunikasi tanpa ada hambatan bahasa, fokus dan mempunyai motivasi 
untuk berubah menjadi lebih baik. Sedangkan kelebihan hipnoterapi ini 
cukup efektif dan efisien dalam menangani klien phobia. Namun metode 
hipnoterapi ini memiliki kelemahan yaitu masyarakat masih menganggap 
hipnoterapi ini sebelah mata dan terikat kuat dengan ilmu gendam.metode 
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode kualitatif deskriptif. 
Data diambil melalui Teknik wawancara dan observasi.  
2. “Fungsi Musik dalam Proses Hipnoterapi Arnold Meka di Jaten, 
Karanganyar” yang ditulis oleh Arif Setiawan mahasiswa Insitut Seni 
Indonesia,  fakultas Seni Pertunjukan 2015. Penelitian ini mengacu kepada 
fungsi music yang dapat memberikan dukungan dalam pelaksanaan dan 
keberhasilan hipnoterapi yang dilakukan terapis Arnold Meka. Metode yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode kualitatif. Data diperoleh 
melalui wawancara dan studi pustaka.  
3. “Pengaruh Hipnoterapi Motivasi Terhadap Tingkat Stres dan Motivasi 
Belajar Mahasiswa PSIK STIKES Muhammadiyah Palembang 2014” yang 
ditulis oleh Suzana, Trilia, Sukron mahasiswa STIKES Muhammadiyah 
Palembang. Penelitian ini terfokus pada pengaruh hipnoterapi motivasi 
terhadap tingkat stres mahasiswa STIKES Muhammadiyah Palembang. Hasil 
dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
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mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan terapi hipnomotivasi. Selisih skor 
rata–rata adalah 15,8 dengan nilai P value 0,000. 
4. “Manfaat Hipnoterapi terhadap Minat Belajar bagi Siswa Kelas VI Sekolah 
Dasar (Studi Deskriptif pada Siswa SDN Tenggulunan di Kecamatan Candi 
Kabupaten Sidoarjo)” yang ditulis oleh Lilis Nihayah, M.Si (Dosen Fakultas 
Psikologi Umsida dan Wahyu Retnani. Penelitian ini terfokus pada manfaat 
hipnoterapi terhadap minat belajar siswa kelas VI di SD Tenggulunan 
Kecamatan Siodarjo, dimana lokasi penelitian merupakan lokasi yang dekat 
dengan sarana umum seperti pasar dan terminal.Tujuan dalam penelitian ini 
salah satunya adalah, meningkatkan belajar  siswa kelas VI di SD 
Tenggulunan. Proses hipnoterapi dilakukan sebanyak lima kali untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif, dimana peneliti membuat gambaran suatu 
keadaan secara objektif. Subjek penelitian ini adalah  siswa kelas VI SD 
Tenggulunan yang memiliki minat belajar yang rendah atau sedang. Dari 
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipnoterapi ini juga berguna 
membantu klien dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
5. “Model Konseling melalui Psikodrama dan Hipnoterapi untuk Meningkatkan 
Potensi Mahasiswa Psikologi 2013” yang diteliti oleh Safitri, Winanti Siwi 
Respati, Aziz Luthfi mahasiswa Universitas Esa Unggul demi memenuhi 
tugas matakuliah sebagai mahasiwa psikologi. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan sebagai sarana mahasiswa psikologi angkatan 2013 dalam 
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menanggulangi masalah baik secara langsung mupun tidak langsung yang 
dapat menghambat kegiatan meningkatkan potensi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuasi eksperimen, gabungan teknik kualitatif dan 
kuantitatif. Sujek penelitian adalah mahasiswa psikologi Universitas Esa 
Unggul angkaan 2013 mahasiswa regular dan mahasiswa pararel. Mahasiswa 
regular adalah mahasiswa jurusan psikologi Universitas Esa Unggul semester 
awal, sedangkan mahasiswa parerel adalah mahasiswa jurusan psikologi 
Universitas Esa Unggul yang mayoritas sudah bekerja dan menikah.  Dalam 
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Psikodrama 
diperoleh perubahan kearah yang lebih baik dalam perasaan, keterbukaan, 
penerimaan masukan dari orang lain baik untuk mahasiswa regular dan 
pararel. Sedangkan model hipnoterapi, diperoleh perubahan kearah yang 
lebih dalam kemauan dan kemampuan untuk mengatasi masalah baik untuk 
mahasiswa regular dan pararel. Maka model Psikodrama dan Hipnoterapi 
cukup efektif dilakukan tergantung focus problem klien. 
6. “Keefektifan Hipnoterapi terhadap Penurunan Derajat Kecemasan dan Gatal 
Pasien Linken Simpleks Kronik di Poliklinik Penyakit Kulit dan Kelamin 
RSDM Surakarta” yang ditulis oleh Romy Novrizal untuk mencapai gelar 
Dokter Spesialis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 
hipnoterapi untuk kecemasan dan intensitas gatal pada pasien dengan linken 
simpleks kronik. Metode yang digunakan adalah desain eksperimental 
randomized pretest-posttest control group design. Subjek penelitian adalah 
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pasien linken simpleks kronik yang menjalani pengobatan di poliklinik kulit 
dan kelamin RS Dr. Moewardi. Hasil dari penelitian ini adalah metode 
hipnoterapi efektif dalam mengurangi kecemasan pasien liken simpleks 
kronik. Selain itu metode hipnoterapi juga efektif dalam mengurangi derajat 
gatal pada pasien penderita liken simpleks kronik. 
Dari beberapa penelitian yang mengangkat tema Hipnoterapi diatas,  
baik dilihat dari paradigma keilmuan dan teknik yang diambil mengenai 
hipnoterapi, belum ada penelitian yang mengangkat tema mengenai 
bagaimana hipnoterapi mampu mengatasi klien stres akibat perselingkuhan 
di Lembaga Ztrongmind, Karanganyar. Maka, dengan demikian penelitian 
ini akan membahas mengenai bagaimana pelaksanaan hipnoterapi dalam 
mengatasi klien stres akibat perselingkuhan yang dilakukan di Lembaga 
Ztrongmind, Karanganyar.  
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C. Kerangka Berfikir 
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Gambar 1 Kerangka Berfikir 
Uma Sekaran dalam bukunya Businness Reseach (1992) (dalam 
Sugiono, 2018: 60) mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Kerangka terori diatas menggambarkan bahwasannya perselingkuhan 
yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga memiliki dampak yang besar. 
Dampak yang amat dirasakan adalah ketidak harmarmonisan keluarga yang 
Perselingkuahan yang 
terjadi dalam rumah 
tangga menimbulkan 
stres, seperti: gangguan 
emosi negatif, perubahan 
pikiran dan perilaku.   
Setelah menjalani 
sesi hipnoterapi 
hingga tuntas, 
klien 
merasakanPerselin
gkuahan yang 
terjadi dalam 
rumah tangga 
menimbulkan 
stres, seperti: 
gangguan emosi 
negatif, perubahan 
pikiran dan 
perilaku.   
 
Setelah menjalani 
sesi hipnoterapi 
hingga tuntas, 
klien merasakan 
ketenangan dan 
lebih bersemangat 
menjalani 
hidupnya.  
 ketenangan dan 
lebih bersemangat 
menjalani 
hidupnya.  
pnoterapi sebagai 
Penanganan Klien 
Stres Akibat 
Perselingkuhan. 
Setelah menjalani sesi 
hipnoterapi hingga 
tuntas, klien merasakan 
ketenangan dan lebih 
bersemangat menjalani 
hidupnya.  
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menyebabkan stres atau tekanan. Reaksi stres yang dapat diraskan dan 
dilihat dengan adanya gangguan emosi negatif, perubahan pikiran dan 
perubahan perilaku.  
Untuk itu, penulis memberikan formulasi untuk mengatasi stres 
akibat perselingkuhan dengan hipnoterapi. Hipnoterapi adalah metode 
untuk penyembuahan yang menggunakan alam bawah sadar dengan tujuan 
terbentuknya pikiran dan perilaku yang diinginkan. 
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BAB III 
METODE PENELITAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti dapat 
memperoleh pemaparan berdasarkan masalah yang akan dijawab dalam 
penelitian yang berjudul “Hipnoterapi dalam Mengatasi Istri Stres Akibat 
Perselingkuhan di Lembaga Ztrongmind, Karanganyar”. 
Menurut Denzin dan Lincoln (1994), penelitian kualitatif lebih 
ditunjukkan untuk mencapai pemahaman mendalam mengenai organisasi 
atau peristiwa khusus daripada mendeskripsikan bagian pemukaan dari 
sempel besar dari sebuah populasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
menyediakan penjelasan tersirat mengenai struktur,tatanan, dan pola yang 
luas yang terdapat dalam suatu kelomppok partisipan. Penelitian kualitatif 
juga disebut etno-metodologi atau penelitian lapangan. Penelitian ini juga 
menghasilkan data mengenai kelompok manusia dalam latar belakang atar 
latar sosial (Herdiansyah, 2012:8). 
Creswell (1998), menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 
proses penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-
masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran 
menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan pandangan terperinci 
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dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam setting yang ilmiah tanpa 
adanya intervensi apapun dari peneliti (Herdiansyah, 2012:8) 
Sedangkan menurut Moleong (2005), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain sebagainya. Secara holistic dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusu yang alamiah 
dan dengan menmanfaatkan berbagai metode  alamiah (Herdiansyah, 2012: 
8). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian  kualitatif adalah suatu 
metode penelitian yang bertujuan mengetahui dan memahami fenomena 
subjek peneliti secara nyata baik dari perilaku, persepsi dan motivasi tanpa  
adanya intervensi dari peneliti. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, bertujuan 
mendeskripsikan kejadian sekarang ini. Di dalamnya terdapat upaya-upaya 
mendeskrepsikan, mencatat, analisis dan menginterprestasikan kondisi-
kondisi yang saat ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskreptif 
bertujuan unutuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat 
ini dan melihat kaitan antara variable-variabel yang ada. Penelitian in tidak 
menguji hipotesa atau menggunakan hipotesa, melainkan hanya 
mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variable-variabel yang 
diteliti (Mardalis, 1999:26). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 
penelitian terutama dalam menangkap fenomena yang terjadi pada subjek 
dalam rangka mendapatkan informasi atau data yang akurat. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti perlu melakukan lokalisasi dan 
pemilihan kasus untuk situasi atau medan tertentu. Lokalisasi adalah 
pemilihan tempat tertentu yang berhubungan secara langsung dengan kasus 
dan situasi masalah yang akan diteliti (Affifudin dan Saebani, 2012: 91). 
Tempat penitian di  lembaga Zrongmind yang beralamatkan Jln. Fajar 
Indah II, D 156 Josroyo Indah, Jaten, Kabupaten  Karanganyar.   
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada  bulan Mei – Juli 2019 
Dalam melaksanakan penelitian, ada beberapa tahap yang di lakukan 
oleh peneliti, antara lain:  
a. Tahap Pra Lapangan  
Tahap ini adalah tahap utama peneliti melakukan penelitian. 
Ada beberapa hal yang perlu peneliti persiapkan antara lain 
menentukan judul penelitian, menentukan tempat penelitian, 
mendesain metodologi penelitian. 
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b.  Tahap Penelitian Lapangan  
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data di lapangan. 
Peneliti akan mencari data dari berbagai informan yang berkaitan, 
untuk memperluas informasi yang dibutuhkan  agar data yang di 
dapat menjadi valid.  
c. Tahap Analisis Data  
 Tahap ini merupakan tahap terakir setelah pengambilan 
data.Peneliti melakukan penyaringan data, dan tersebut 
dikelompokkan untuk di analisis. 
C. Subyek Penelitian  
Subjek penelitian dapat diistilahkan sebagai informan karena informan 
memberikan informasi tentang suatu kelompok atau etnis tertentu, dan 
informan bukan diharapkan menjadi representasi dari kelompok atau etnis 
tersebut. Istilah lain adalah partisipan. Partisipan digunakan, terutama 
apabila subjek mewakili suatu kelompok tertentu, dan hubungan antar 
peneliti dengan subjek penelitian dianggap bermakna bagi subjek. Kedua 
istilah tersebut secara substansial dipandang sebagai instrument utama 
dalam penelitian kualitatif. 
 Dalam merumuskan tentang siapa dan berapa banyak jumlah yang 
akan dijadikan sumber informasi menggunakan teknik purposeful sampling. 
Peneliti akan memilih subjek yang bisa memberikan informasi kunci, 
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dimana subjek tersebut dianggap mengetahui masalah tersebut secara 
mendalam sehingga mendapatkan data yang valid. Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah 4 orang, antara lain :  
a. Arnold Meca selaku terapis Lembaga Ztrongmind, Karanganyar 
b.  3 orang klien stres akibat perselingkuhan di Lembaga Ztrongmind, 
Karanganyar  
Dan obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan hipnoterapi dalam 
mengatasi klien stres akibat perselingkuhan.  
Metode purposive sampling menjadi metode terbaik yang dipilih 
peneliti untuk mendapatkan informasi kunci bagi penelitian ini. Teknik ini 
berorientasi pada pemilihan sempel dimana populasi dan tujuan yang 
spesifik dari penelitian telah diketahui peneliti sejak awal (Nurul Zuriah, 
2005: 141) sehingga pemilihan sempel dilakukan dengan sengaja tanpa 
acak.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Observasi  
Obsevasi berasal dari bahasa latinyang berarti memperhatikan dan 
mengikuti. Memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati dengan 
teliti dan sistematis  perilaku yang dituju (Banister, et al, 1994) dalam 
buku. Cartwright & Cartwright mendefinisikan sebagai suatu proses 
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melihat, mengamati, menceramati serta “merekam” perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah tujuan untuk 
mencari ialah tujuan untuk memperoleh suatu data yang dapat 
digunakan untuk memberikan sesuatu kesimpulan diagnosis 
(Herdiansyah, 2012: 131). 
Menurut Patton dalam buku (Afifuddin dan Beni, 2012:134), tujuan 
observasi adalah mendiskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas, dan 
makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlibat dalam 
kejadian yang diamati tersebut.  
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah 
proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2018: 145) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, observasi adalah untuk 
mendeskripsikan lingkungan, aktivitas dan perilaku individu yang 
dimunculkan serta mencari makna dari kejadian menurut individu 
tertentu. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi non-
partisipan. Yang berarti, peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Sedangkan proses pengambilan data, dilakukan 
dengan cara observasi terstruktur. Dimana observasi telah dirancang 
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secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan, dimana 
tempatnya (Sugiyono, 2018: 146).  
b. Wawancara 
Menurut Moeleong 2005, (dalam Herdiansyah, 2012:118), 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.  
Menurut Gorden (Herdiansyah,2012:118) wawancara adalah 
percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk 
menggali dan mendapatkan informasi untuk satu tujuan tertentu. 
Wawancara adalah metode pengambilan data yang dilakukan 
dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi 
informan atau responden. Caranya adalah bercakap-cakap secara tatap 
muka (Afifuddin dan Beni, 2012:131). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa  wawancara adalah percakapan yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara yang 
bertujuan mengumpulkan keterangan tentang informasi suatu masalah 
tertentu.  
Jenis wawancara yang diguakan dalam proses pengambilan data 
adalah wawancara tidak tersruktur.Wawancara tidak terstruktu, adalah 
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wawancara yang bebas dimana peneliti tidak mengggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan data. Pedoman wawancara yang dilakukan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2018: 
140). 
E. Keabsahan Data 
Untuk menemukan keabsahan data diperlukan tenik pemerikasaan 
yang selanjutnya mempermudah peneliti untuk membedakan data. 
Keabsahan konstruk (konsep) berkaitan dengan suatu kepastian bahwa ysng 
berukur benar-benar merupakan variable yang ingin diukur. Keabsahan ini 
juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang kuat. Keabsahan 
ini juga dapat dicapai dengan pengumpulan data yang tepat. Salah satu 
caranya dengan proses triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Afifuddin 
dan Beni, 2012: 143).  
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
menurut sumber lainnya. Dazin (1978) membedakan empat macam antara 
lain: triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori (Moleong dan Lexy, 2017: 
330). 
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Dalam hal ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber.Triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif (Patton 1987: 331). Hal itu dapat dicapai dengan jalan : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi 
c. Membandingkan tentang apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang yang berada, orang 
pemerintahan 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Lexy dan Moleong, 2017: 331). 
F. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini teknik data yang digunakan adalah metode 
interaktif. Menurut Miles dan Huberman (dalam Haris Herdiansyah: 2012) 
menjelaskan bahwa metode interaktif memiliki empat hal utama antara lain: 
penyajian data, reduksi data, display data, kesimpulan/verifikasi. Adapun 
rinciannya sebagai berikut:  
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1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data kualiatif dilakukan tidak menmiliki segmen 
waktu. Dalam prosesnya, pengumpulan data dilakukan sebelum 
penelitian, pada saat penelitian, dan bahkan akhir penelitian.Untuk 
mendapatkan data yang valid, peneliti melakukan beberapa metode 
antara lain: wawancara, observasi..  
2. Reduksi Data  
Reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman 
segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu tulisan (script) yang 
segala bentuk data yang diperoleh akan dianalisis. Hasil dan wawancara, 
hasil observasi, hasil studi dokumentasi atau hasil dari FGD diubah 
menjadi bentuk sciprt sesuai dengan formatnya masing-masing 
(Herdiansyah, 2010: 165). 
3. Display Data 
Display data adalah mengolah data menjadi setengah jadi yang 
sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang 
jelas (yang sudah disusun alurnya dalam tabel akumulasi tema) ke 
dalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah 
dikelompokkan dan dikategorikan, serta memecah tema-tema tersebut 
ke dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana yang disebut dengan 
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sub tema yang diakhiri dengan pemberian kode (coding) dari subtema 
tersebut sesuai dengan verbatim wawancara yang dilakukan sebelumnya 
(Herdiansyah, 2010: 176). 
4. Kesimpulan/ Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah kesimpulan/ verifikasi. 
Kesimpulan dalam rangkaian analisis data kualitatif menurut model 
interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1984) secara 
esensial berisi tentang uraian dari seluruh subkategorisasi tema yang 
tercantum pada table kategorisasi dan pengkodean yang sudah 
terselesaikan disertai dengan quote verbaltim wawancara (Herdiansyah, 
2010:179). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Sejarah Lembaga Ztrongmind  
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Ztrongmind Karanganyar yang 
beralamat di Jln. Fajar Indah II, D 156 Josroyo Indah, Jaten, Kabupaten  
Karanganyar. Tempat praktek tersebut berada di rumah terapis Ztrongmind 
yaitu Arnold Meka. ZtrongMind sendiri berdiri pada tahun 2011 bulan Januari 
awal. 
 Pada tahun 2010 Arnold Meka  aktif menjadi assiten seorang terapis di 
Jasa Psikologi Indonesi (JASPI). Setelah ilmu hipnoterapi yang dimiiki 
Arnold Meka sudah memenuhi kualifikasi, ia memutuskan untuk membangun 
lembaga untuk pelatihan hypnosis. Pada awalnya Arnold Meka masih bingung 
untuk pemberian nama lembaga yang didirikannya. Akhirnya ia memutuskan 
untuk membuat identitas lembaganya dengan nama Ztrongmnid. Sebenarnya 
nama yang akan diambil adalah Strongmind, namun ternyata terdapat lembaga 
advokad  yang juga beridentitas sama. Maka dari itu Arnold Meka 
memutuskan untuk mengganti nama menjadi Ztrongmind yang berarti 
Kekuatan pikiran 
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Hipnoterapi di lembaga Ztrongmind lebih banyak dikelola oleh Arnold 
Meka sendiri. Karna penyembuhan di Ztrongmind lebih bersifat individu dan 
privat. Namun dalam beberapa kegiatan Ztrongmind yang tidak dikelola 
Arnold Meka sendiri seperti kegiatan pelatihan hipnoterapi masal. Ia 
membutuhkan bantuan dari alumni – alumni dari lembaga Ztrongmind untuk 
membantu keberlangsungan acara tersebut.   Selama 9 tahun lembaga 
Ztrongmind berkecimpung di bidang penyembuhan gangguan psikis dan 
psikosomatis, kini Ztrongmind menjadi lembaga yang penyembuhan dan 
pelatihan yang mampu mencetak hingga 500 alumni dari 47 pelatihan yang 
diadakan (belum termasuk pelatihan massal gratis).  
2. Deskripsi Tempat  
Lembaga Ztrongmind Karanganyar yang beralamat di Jln. Fajar Indah II, 
D 156 Josroyo Indah, Jaten, Kabupaten  Karanganyar. Tempat tersebut 
merupakan rumah Founder Lembaga Ztrongmind sekaligus kantor pusat 
adminitrasi dan praktek Lembaga Ztrongmind.  
Lembaga Ztrongmind ini tidak terlalu luas, ruangan tersebut berada di 
lantai 2 rumah  Founder Lembaga Ztrongmind. Ruangan tersebut memiliki 
ukuran kurang lebih 4x5 meter dimana kantor adminitrasi dan ruang praktek 
tidak di sekat sama sekali. Tempat praktek berisi tempat tidur lengkap dengan 
bantal, guling dan selimut. Selain itu terdapat juga satu meja dan 2 kursi yang 
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tertata rapi. Disudut ruangan  tersedia kamar mandi dalam dengan ukuran 2x2 
meter.  
3. Program Pelayanan  
a. Layanan terapi 
Layanan terapi yang terdapat di lembaga Ztrongmind adalah program 
yang paling utama. Layanan ini dilakukan oleh Arnold Meka sendiri 
selaku terapis lembaga Ztrongmind. Terapi ini bisa dilakukan kapan saja 
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati antara kedua belah pihak. 
Proses terapi bisa dilakukan di Ztrongmind atau dirumah klien sendiri, 
tergantung permintaan klien. Karna terapis adalah seorang profesional, 
maka dalam proses terapi ini dikenakan biaya sebesar Rp 200.000 tiap 
kali pertemuan atau klien dapat mengambil harga  paketan dengan 
layanan 3X  pertemuan sebesar  Rp. 500.000. 
b. Pelatihan Hipoterapi   
Sesuai dengan visi lembaga Ztrongmind “Menyediakan sarana 
pendidikan hipnoterapi masyarakat dengan cepat, efektif dan efisen” 
maka sejak tahun 2011 pelatihan hipnoterapi ini menjadi program utama 
yang dilakukan di lembaga Ztrongmind.  
Pelatihan hipnoterapi ini terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain :  
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1). Pelatihan Masal   
 Pelatihan hipnoterapi masal adalah pelatihan hipnoterapi yang 
diadakan secara kolektif dalam satu forum. Pelatihan ini dihadiri oleh 
berbagai kalangan masyarakat, seperti mahasiswa, guru, dokter, 
perawat, dosen, dan lain sebagainya. Agenda ini biasa diadakan setiap 
satu tahun sekali. Dalam hal ini peserta diberikan fasilitas materi 
mengenai teori hipnoterapi, praktek, gelar Lisence Hypnotherapy (Lh)  
garansi konsultasi seumur hidup. Dengan fasilitas yang memadahi, 
peserta pelatihan lembaga Ztrongmind ini dikenai biaya sabesar   
Rp. 500.000 rupiah.  
2). Pelatihan Privat  
 Pelatihan privat hipnoterapi adalah pelatihan yang dilakukan 
secara privat dan face to face  dan di tempat sesuai dengan 
kesepakatan. Fasilitas yang didapatkan pelatihan privat ini meliputi 
pelatihan hipnoterapi dengan teori dan praktek yang lebih intes dan 
video tutorial hipnoterapi Arnold Meka. Untuk biaya akomodasi, klien 
dikenakan biaya sebesar Rp. 1.500.000.  
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3). Pelatihan Gratis  
Pelatihan hipnoterapi ini adalah pelatihan hipnoterapi gratis  yang 
ditujukan kepada masyarakat umum. Peserta yang hadir dalam pelatihan 
ini berasal dari berbagai kalangan seperti mahasiswa atau pekerja. Peserta 
mendapatkan fasilitas berupa materi hipnoterapi dan praktek yang 
dibimbing langsung oleh Arnold Meka. Pelatihan ini bertempat di Rumah 
Kreatif BUMN Solo.  
c. Pelatihan Public Speaking  
Lembaga Ztrongmind juga membuka dan menerima pelatihan 
public speaking dimana tujuan dari pelatihan tersebut adalah melatih skill 
berbicara di depan audience. Peserta pelatihan ini berasal dari berbagai 
kalangan yaitu mahasiswa dan pekerja (profesi beragam). Penyampaian 
materi dari pelatihan ini berupa penyampaian dari segi dasar – dasar teori 
dan praktek. Peserta pelatihan public speaking di lembaga Ztrongmind  
dipungut biaya sebesar RP. 500.000. Pelatihan public speaking ini juga 
terdapat pelatihan gratis.    
4. Sumber Dana  
Lembaga Ztrongmind merupakan instansi yang berkecimpung dalam 
penyembuhan  penyakit fisik dan psikosomatis. Lembaga ini merupakan 
instansi profit yang bergerak di bidang sosial masyarakat. Dengan 
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kemampuan terapis yang professional tentu dalam pelayanan terapi, klien 
dikenakan biaya sesuai dengan ketentuan. Sumber dana lembaga Ztrongmind 
berasal dari pelayanan yang dilakukan klien Ztrongmind setiap terapinya. 
Sumber dana tersebut digunakan untuk pemasukan terapis dan operasional 
lembaga Ztrongmind.  
B. Temuan Kasus 
1. Klien Stres Akibat Perselingkuhan 
Berdasarkan  pengamatan yang dilakukan peneliti dalam proses 
pelaksanaan hipnoterapi di lembaga Ztrongmind, peneliti menemukan istri  
yang stress akibat perselingkuhan yang dilakukan oleh suami. Kondisi 
psikologis stres ini mengakibatkan banyak sekali dampak negatif yang 
dirasakan klien.  
Berikut  ini hasil pengambilan data terhadap subjek klien stres 
akibat  perselingkuhan melalui teknik observasi dan wawancara yang di 
lakukan peneliti:  
1). Kasus Ibu PN 
Hubungan rumah tangga ibu PN dan suami memang terjalin 
dengan tidak baik. Mereka berdua memutuskan untuk pisah ranjang 
sejak tahun lalu. Semenjak awal pernikahan, suami ibu PN memiliki 
perilaku yang cenderung buruk. Suaminya sering bermain judi, 
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sambung jago miras dan selingkuh. Ibu PN sudah terlatih menjadi 
seorang istri yang kuat.  
“…..Waktu itu ketahuan selingkuh sama laundry mbak erni. Katanya 
tetangga udah sampek disewakke kontrakan. Aku tak biarke pilih di 
pegat. Itu pas lagi bikin bakso. Dia ngelak bilang “seng ngomong 
sopo” (“yang bilang siapa”). “Sing ngomong aku dewe mbiyen kowe 
tumindak sedeng selingkuh, curang. (PN,W1.N2, 25 Mei 2019) 
Saat suami ibu PN yang ketahuan berselingkuh, ibu PN sudah 
meminta kepada suaminya untuk menceraikannya, namun suami tidak 
menerima perceraian yang diajukan ibu PN. Kondisi rumah tangga 
seperti ini membuat psikis ibu PN tertekan.  
2). Kasus Ibu SM  
Hubungan rumah tangga ibu SM terjalin dengan baik kecuali 
permasalahan  perselingkuhan yang dilakukan suaminya. Suami ibu 
SM tidak pernah terbuka dan mengklarifikasi lebih lanjut terkait 
perselingkuhan yang dilakukan dengan perempuan lain. Ketika ibu 
SM mencoba membangun komunikasi dengan baik mengenai 
perselingkuhan suami, respon suami tertutup dan berujung pada 
percekcokan.  
“Masih baik tapi ya ada masalah sama perempuan itu, jadi ya kadang-
kadang tengkaran kadang harmonis” (SM, W1, N3, 12 Juni 2019) 
“Komunikasi terjaga tapi klo tentang masalah perselingkuhan itu tidak 
terbuka. ngga mau jawab pertanyaan cuma singkat-singkat”. (SM,W1, 
N3, 12 Juni 2019) 
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Perselingkuhan yang dilakukan oleh suami Ibu SM 
mengakibatkan tekanan atau stres. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan peneliti, ibu SM mengalami gangguan dari segi psikis dan 
fisik.  
“Waktu itu saya syok sampek pingsan mbak. Saya nangis – nagis 
saya stres berat sampek ada pikiran bunuh diri. Naudzubillah. Hampa 
rasanya. Kadang saya cuman bisa nangis sakit hati beban saya pendam 
sendiri. Itu komunikasi yang tidak terbuka membat saya stres, hpnya 
dikunci pakek sidik jari, wa - wa di hapus”. (SM, W1. N3, 12 Juni 
2019) 
“Klo tidur bisa sih, tapi klo dulu pas lagi parah-parahnya nggak bisa 
tidur. Cuman klo sekarang sering ngragap. Dulu sering migran, bahkan 
saya sering masuk angin,flu”. (SM, W1. N3, 12 Juni 2019) 
3). Kasus Ibu HS 
Ibu HS adalah seorarang istri sekaligus ibu beranak satu. Ia telah 
menikah dengan suaminya sejak tahun 2017. Diusia rumah tangga yang 
terhitung 2 tahun lamanya, tentu tidak akan luput dari konflik keluarga. 
Suami yang dicintainya berselingkuh dengan mantan kekasih. Tentu hal 
ini mengakibantkan Ibu HS mengalami guncangan dan stres begitu dalam.   
“Down banget, nggak semangat hidup, nggak mau berjuang lagi, 
pengennnya lepas. Nagis saama teriak – teriak, terus bantingi barang – 
barang apapun, kaya e yang dilakukan suami salah menimbulkan aku 
marah – marah”. (HS, W1.N4, 19 Juni 2019) 
Kehidupan yang dimiliki ibu  HS terasa menjadi  begitu hampa. 
Komitmen yang telah dibangun selama ini dikhianati begitu saja oleh 
suami tercinta. Berdasarkan keputusan suami istri tersebut dalam 
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menghadapi permasalahan ini, mereka berdua memutuskan untuk 
menjalani proses  terapi di lembaga Ztrongmind.  
2. Proses Pelaksanaan Hipnoterapi Terhadap Klien Stres Akibat Perselingkuhan. 
Dalam  pemilihan subjek, peneliti menggunakan teknik purposeful 
sampling dimana subjek yang dipilih adalah mereka yang memiliki informasi 
kunci dalam masalah yang diteliti. Dalam hal ini subjek proses pelaksanaan 
hipnoterapi dalam mengatasi stres akibat perselingkuhan adalah terapis 
Lembaga Ztrongmind yaitu Arnold Meka.  
Berdasarkan wawancara menurut Arnold Meka tidak ada teknik 
khusus dalam proses pelaksanaan hipnoterapi di lembaga Ztrongmind. Teknik 
yang digunakan terapis sesuai dengan teori – teori yang terdapat di berbagai 
buku pembelajaran hipnoterapi. Arnold Meka mengungkapkan bahwa hampir 
semua hipnoterapis menggunakan teknik yang sama yang membedakan 
adalah pembawaan dan penyesuaian diri terhadap klien. Namun peneliti 
menemukan sedikit modifikasi yang dilakukan terapis, yaitu adanya proses 
memberikan doa  berupa ayat suci al-quran (ayat kursi, surat al-ikhlas, surat 
An-Nas, Surat Al-Falaq) yang ditransefer terapis melalui sentuhan di kaki atau 
tangan klien.  
“Sebenernya untuk prosesnya sama dari klinik terapi-terapi yang lainnya atau 
teori-teori tentang hipnoterapi mbak. Yang pasti di Ztrongmind ini, sebelum 
terapi dimulai lebih dalam, saya melakukan pre-induction  terlebih dahulu. 
Fungsinya untuk memahami permasalahan klien dan menggali serta 
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mengedukasi pemahaman klien mengenai hipnoterapi. Lalu yang akan 
membedakan dari penaganan masalah lain itu sugestinya mbak”. (Arnold 
Meka. N1.W1, 09 Mei 2019).  
Berikut proses pelaksanaan hipnoterapi dalam mengatasi klien stres akibat 
perselingkuhan di lembaga Ztrongmind Karanganyar: 
1).  Pre – induction  
Pre- induction merupakan tahapan yang sangat penting dalam 
keberhasilan terapi. Disini terapis harus bisa membangun kenyaman subyek. 
Hal ini bisa dilakukan dengan cara berkenalan, menjadi pendengar yang baik. 
Terapis harus menciptakan  pembicaraan dan pembawaan diri yang dapat 
mendekatkan mental antara terapis dan klien. Dalam tahap ini terapis harus 
mengetahui pemahaman klien mengenai hipnoterapi. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti, terapis lembaga Ztrongmind, Arnold Meka mampu 
memberikan kenyamanan dengan   klien. Kenyamanan ini dapat dilihat 
peneliti berupa, pembawaan terapis yang ramah, penampilan rapi, pendengar  
baik dan mampu membangun komunikasi yang baik atau interaktif. Dengan 
demikian, klien sudah memiliki kepercayaan kepada terapis  
“Nah untuk tahap pertama, itu ada pre-induksi. Itu kita edukasi dulu tentang 
hipnoterapi itu apa. Kadang kita nolak klien kalo klien yang datang bukan 
ranah kita. Misal orang yang depresi berat yang butuh bantuan psikiater. Pre-
induksi itu dimulai sejak pertama klien menghubungi terapis, bagaimana 
Bahasa yang enak dan membuat klien nyaman. Via chat, wa/telfon, itu 
sebenarnya sudah masuk preinduksi (Arnold Meka. N1.W3, 31 Juli 2019). 
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Selain itu, pre-induksi juga bekerja memahami pengetahuan klien 
mengenai hipnoterapi dan memberikan edukasi kepada klien mengenai 
hipnoterapi.  
Berikut proses pre – induction klien stres akibat perselingkuhan di 
lembaga Ztrongmind: 
Tabel 1. Proses Pelaksanaan Pre- Induction  
Kasus Ibu PN  Proses ini dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu, 
kemudian dilanjut dengan ibu PN selaku klien menceritakan 
masalah yang dialaminya. Setelah terapis memahami 
masalah klien, proses selanjutnya adalah memberikan 
edukasi kepada klien tentang hipnoterapi.   
Kasus Ibu SM Dalam proses ini terapis dan klien dapat berkomunikasi 
dengan baik dan nyaman. Klein menceritakan segala 
permasalahan yang dialami dan terapis mampu menjadi 
pendengar yang baik. Terapis juga memberikan arahan  dan 
wawasanya kepada klien dalam memecahkan masalahnya. 
Berdasarkan temuan melalui teknik observasi dan 
wawancara, klien sudah mengetahui sekilas tentang 
hipnoterapi. Dalam hal ini terapis tetap meluruskan dan 
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mengedukasi klien tentang hipnoterapi. 
Kasus Ibu HS Proses prainduksi ibu HS ini tidak terlalu lama, pasalnya 
sebelumnya ibu HS dan suami sudah melakukan hipnoterapi 
di lembaga Ztrongmind.  
         2). Induction 
Induksi adalah proses dimana terapis membawa klien menuju alam 
bawah sadar dengan cara menurunkan gelombang otak dari betha ke  kondisi 
alpha bahkan theta. Pada kondisi ini, klien berada di alam bawah sadar.  
Ketika gerbang bawah sadar terbuka, klien menjadi sangat rileks, nyaman dan 
suggestible sehingga proses modifikasi pikiran dan perilaku akan menjadi 
lebih mudah.  
“Induksi ini berfungsi menurunkan gelombang otak klien. Relaksasi awal 
kasarane”. (Arnold Meka. N1.W3, 31 Juli 2019). 
Berdasarkan pengamatan peneliti, terapis lembaga Ztrongmind dapat 
membawa kondisi klien menuju trans. Terapis mampu menyesuaikan 
sugestibilitas klien, sehingga dalam teknik induksi terapis menggunakan 
teknik yang sama namun pendalamannya yang berbeda. Sebelum proses terapi 
dimulai, klien diarahkan untuk memposisikan diri yang paling nyaman. 
Berikut proses induction pada subjek penelitian: 
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Tabel 2. Proses Pelaksanaan  Induction  
Kasus Ibu PN Proses induksi yang dilakukan terapis menggunakan teknik 
relaksasi. Terapis memberikan sugesti klien untuk menjadi 
lebih  rileks, fokus dan nyaman.  
Kasus Ibu SM  Dalam tahap ini klien disugesti oleh terapis untuk menghitung 
dari angka 1 -10 di setiap hitungan tersebut klien merasakan 
ketenangan dan kenyamanan serta hilangnya pegal – pegal 
yang ada di seluruh tubuh.  
Kasus Ibu HS Proses induksi yang dilakukan pada ibu HS dengan teknik 
relaksasi dan kelelahan sistem syaraf. Dalam hal ini terapis 
menghitung angka dari 1 – 30 di setiap angka ganjil klien 
disugestikan untuk menutup mata. Klien mampu menerima 
sugesti yang diberikan oleh terapis, hingga dihitungan ke 15 
mata klien sudah merasa lelah dan pada akhirnya tertutup. 
Klien jatuh pada kondisi trans. 
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3). Deepening  
Ketika terapis memasuki proses  induksi, maka level trans klien akan 
berbeda – beda. Terkadang ada klien yang mudah di hypnosis dan sulit 
dihipnosis. Maka terapis harus benar – benar memahami kondisi  trans klien. 
Proses deepening bisa dilakukan dengan cara melanjutkan induksi semakin 
dalam. Menurut Kahija, terapis perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu 
sentuhan, lokasi yang nyaman dan pergerakan bawah.  
“tahap ketiga ada deepening. Sebenernya ini sama dengan induksi, tapi fungsi 
deepening ini untuk memperdalam kondisi trans biar lebih stabil”. (Arnold 
Meka. N1.W3, 31 Juli 2019). 
Berikut hasil observasi peneliti dalam proses Deepening:  
 Tabel 3 Proses  Pelaksanaan Deepening 
Kasus Ibu PN  Terapis melakukan sesi deepening dengan cara 
memperdalam proses induction. Terapis kembali 
memberikan sugesti dengan mengatur nafas secara 
perlahan dan menghitung angka dari hitungan 10-1, 
disetiap hitungan tersebut terapis membawa klien 
menjadi 10 kali lebih rilkes, lebih tenang dan fokus. 
Terapis mensugestikan bahwa klien dapat 
mendengarkan suara diluar sana namun fokus klien 
hanya pada suara terapis dan instrumen musik. 
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Kasus Ibu SM Terapis memperdalam trans ibu SM dengan 
memperdalam proses induction. Terapis memberikan 
segesti kepada ibu SM untuk mengatur nafas secara 
perlahan, dan  merasakan 10 kali lebih tenang, lebih 
nyaman, lebih rileks. Terapis mensugesti  klien 
bahwa klien dapat mendengarkan suara yang ada di 
luar, namun fokus klien hanya berada pada suara 
terapis dan intrumen musik.  
Kasus Ibu HS Terapis memperdalam trans ibu HS dengan 
memperdalam proses induction dengan cara 
memberikan sugesti kepada klien untuk mengatur 
nafas secara perlahan dan merasakan 10 kali lebih 
rileks lebih tenang. Terapis mensugesti klien bahwa  
ketegangan yang dirasakan pada otot-otot semakin  
mengendur lebih rileks, lebih  nyaman dan fokus 
klien hanya berada pada suara terapis dan intrumen 
musik.  
Berdasarkan observasi peneliti menemukan bahwa proses hipnoterapi 
di bagian deepening ini  terapis mampu membawa kondisi trance lebih dalam 
lagi. Terapis juga mengecek kondisi trans klien dengan cara menggerakkan 
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tangan klien, jika tangan klien melemah maka itu berarti klien sudah 
memasuki trans yang dalam.  
4). Quantum 
Teknik ini adalah temuan baru yang peneliti temukan dalam observasi. 
Terapis memodifikasi peoses hipnoterapi dengan nuansa ke-islaman. Dalam 
teknik kuantum ini klien di sugestikan untuk tetap dalam kondisi trans 
sedangkan terapis mendoakan klien, melantunkan ayat – ayat suci alqur’an 
dan menyalurkannya dengan sedikit sentuhan di tangan maupun kaki. Berikut 
kondisi klien dalam proses quantum.  
“Quantum itu membersihkan energi negatif. klo bagi saya, quantum itu bagian 
dari deepening. Jadi memperdalam trans, sekaligus healing. Dalam istilah 
medis, quantum itu mengeluarkan penyakit, klo sugesti menambal luka” 
(Arnold Meka. N1.W3, 31 Juli 2019).  
Berikut proses quantum yang dilakukan terapis Ztrongmind: 
Tabel 4 Proses Quantum  
Kasus Ibu 
PN 
Terapis memberikan terapi quantum dengan cara melafalkan 
doa-doa surat pendek (Surat Al-Ikhlas, Surat Al- Falaq, Surat 
An-Nas  dan Surat Ayat Kursi)  yang kemudian di salurkan 
melalui snetuhan ringan di kaki ibu PN.  
Kasus Ibu 
SM 
Terapis memberikan doa  berupa surat (Surat Al-Ikhlas, Surat 
Al- Falaq, Surat An-Nas  dan Surat Ayat Kursi)   dan 
mengirimkan kekuatan melalui sentuhan ringan di tangan ibu 
SM.  
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5). Suggestion  
Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan peneliti di lembaga 
Ztrongmind, proses sugesti dilakukan dalam keadaan klien benar – benar 
berada dalam kondisi trans yang dalam. Terapis harus dapat memastikan 
apakah klien sudah benar – benar masuk keadaan trans. Setelah pengecekan 
dilakukan, terapis mulai memberikan sugesti dimana sugesti tersebut 
berrtujuan memodifikasi kebiasaan atau merubah kepercayaan negatif. Tentu 
dalam kasus stres akibat perselingkuhan maka sugesti yang diberikan kepada 
klien adalah agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi, lebih bijaksana dalam 
menyikapi masalah dan lebih ikhlas menerima cobaan yang Allah berikan. 
Sugesti tersebut dilakukan secara berkali – kali agar dapat menguatkan klien 
untuk berubah menjadi lebih baik. Selain itu, terapis membawa klien menuju 
pada ingatan suami. Terapis memberikan sugesti kepada klien klien lebih 
kuat, lebih ikhlas dan lebih bijaksana dalam memecahkan masalah rumah 
tangga. 
“Sugesti ini bertujuan memprogram pikiran. Kita berikan sugesti positif yang 
dapat membuat klien menjadi lebih rileks dan semangat”. (Arnold Meka. 
N1.W3, 31 Juli 2019). 
“Yang penting sederhana, tidak berbelit-belit, singkat, jelas dan tegas”. 
(Arnold Meka. N1.W3, 31 Juli 2019). 
Kasus Ibu 
HS 
Terapis memberikan terapi quantum dengan cara melafalkan 
doa brupa: Surat Al-Ikhlas, Surat Al- Falaq, Surat An-Nas  dan 
Surat Ayat Kursi yang kemudian di salurkan melalui sentuhan 
ringan di kaki ibu HS.  
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, berikut proses 
pemberian sugesti:   
Tabel 5. Proses Suggestion 
Kasus Ibu PN Proses sugesti diberikan kepada ibu PN melalui 
verbaltim terapis. Terapis mensugestikan kepada 
klien agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi, 
lebih ikhlas, lebih bijaksana dalam menghadapi 
masalah. 
Kasus Ibu SM  Ibu SM disugetikan untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi, lebih iklas dan lebih bijaksana 
dalam menyelesaikan masalah terutama dalam 
menghadapi suaminya.  
Kasus Ibu HS  Tidak ada perbedaan jauh mengenai sugesti yang 
diberikan di kasus – kasus sebelumnya. Dalam 
proses ini ibu HS disugetikan untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi, lebih ikhlas dan lebih 
bijaksana dalam menyelesaikan masalah terutama 
dalam menghadapi suaminya. 
 
 
6). Termination 
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Terminasi adalah proses untuk mengakhiri sesi hypnosis. Teknik ini 
harus dilakukan secara perlahan agar tidak ada kejutan saraf atau pusing. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, terapis lembaga Ztrongmind memberikan 
terminasi dengan cara memberikan sugesti kepada klien agar mengolah nafas 
secara perlahan. Terapis akan memberi aba – aba hitungan dari angka 1-10 
dan dalam setiap hitungannya akan membuat klien menjadi lebih sehat, lebih 
positif. Hitungan ke 2 terapis meminta klien untuk membuka mata secara 
perlahan. Dan berakhirlah proses hipnoterapi. 
“Terapis membangunkan atau mengembalikan klien ke kondisi semula. 
Terminasi ini harus dilakukan terapis, agar klien tidak mengalami reaksi 
kejut”. (Arnold Meka. N1.W3, 31 Juli 2019) 
Tabel 6. Proses Termination 
Kasus Ibu PN Tahap ini merupakan tahap untuk mengakhiri sesi 
hipnoterapi. Dalam tahap ini terapis mensugestikan 
kepada klien agar dalam hitungan 10 – 1 klien 
menjadi lebih segar, dan menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi.  
Kasus Ibu SM Tahap ini merupakan tahap untuk mengakhiri sesi 
hipnoterapi. Dalam tahap ini terapis mensugesti agar 
dalam hitungan 10 – 1 disetiap hitungannya mampu 
membawa klien menjadi lebih segar, lebih sehat, dan 
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3. Dampak Hipnoterapi pada Klien 
Dalam proses hipnoterapi, klien berada dalam keadaan trance (tidur) 
dimana kondisi tersebut gelombang otak klien turun menuju betha – 
thetha. Dengan keadaan yang begitu rileks, gerbang alam bawah sadar 
klien terbuka sehingga sugesti yang dimasukkan terapis mampu diterima 
klien dengan baik. Berdasarkan wawancara dengan klien, klien 
mengungkapkan bahwa dampak dari hipnoterapi ini mampu merubah 
klien dari segi psikis dan fisik menjadi lebih baik.  
“Ya alhamdulillah lebih tenang, ringan pikiran dan   badan jadi enteng, 
sakit di kaki sudo. Ngomel-ngomelnya masih tapi ndak separah dulu”. 
(PN.W1.N2, 25 Mei 2019) 
“Lebih tenang, lebih rileks, stresnya berkurang. Kemaren nyenyak banget. 
Sampek jam 03.30 baru bangun karna alarm. Dari saya mapan turu 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Pada hitugan ke 
2 terapis meminta klien membuka mata secara 
perlahan. 
Kasus Ibu HS Proses untuk mengakhiri sesi hipnoterapi ini 
dilakukan terapis denga cara mensugesti klien dari 
angka 10- 1. Setiap angka tersebut mampu membuat  
klien menjadi lebih segar bugar, lebih sehat, lebih 
bahagia dan lebih positif lagi. 
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sampek bangun, ndak bangun – bangun alhamdulillah”.  (SM,W1, N3, 12 
Juni 2019) 
“Nek fisik kaya tadi to, berat, mual. Nek psikis e leibh ikhlas, semagat 
hidup lebih tinggi. Semenjak saya cerita sama sampean itu rasane aku 
memang ewis maleh mbak. Dalam artian bebanku berkurang banget gitu 
mbak”. (HS, W1.N4, 19 Juni 2019) 
   Berikut kondisi setelah klien melakukan hipnoterapi: 
          Tabel. 7 Dampak Hipnoterapi pada Klien 
PN Setelah mengikuti proses pelaksanaan hipnoterapi, perubahan 
yang dirasakan ibu PN dapat dirasakan dari segi fisik dan 
psikis. Dari segi psikis ibu PN memiliki perubahan berupa 
lebih ikhlas, tenang dan stress berkurang. Dari segi fisik sakit 
kaki yang di derita ibu PN berkurang.  
SM Setelah mengikuti proses terapi yang dilakukan ibu SM. Ibu 
SM merasakan perubahan dari psikis yaitu lebih tenang. 
Sedangkan dari fisik ibu SM menjadi tidur lebih lelap.  
HS  Setelah mengikuti hipnoterapi lebih tenang, ibu HS menjadi 
lebih tenang. Selain itu kondisi ibu HS menjadi lebih semangat 
untuk berfikir positif dan mencoba membuka hati untuk 
memaafkan suaminya. Setelah mengikuti proses hipnoterapi 
hubungan rumah tangga menjadi semakin baik dan romantis. 
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C. Analisis Hasil Penelitian   
Menurut Ginanjar (2009), individu yang melakukan penghianatan 
terhadap kesetiaan pernikahan dapat menimbulkan pasangannya merasakan 
sakit hati. Hal ini dapat menimbulkan reaksi stres pada individu yang 
diselingkuhi (Snynder dkk, 2008). Berdasarkan observasi dan wawancara 
ketiga klien yang menjadi subjek, teori diatas relevan dengan kondisi yang 
dialami klien. Ketiga subjek tersebut mengalami gangguan stress akibat 
pasangannya berselingkuh.   
Reaksi stres yang dialami klien dalam penelitian ini berbeda – beda . 
Pada kasus Ibu PN ia mengalami stres yang mengakibatkan beliau tidak dapat 
mengontrol emosinya. Ia menjadi sosok ibu yang sering marah- marah dan 
berkata buruk. Pada kasus kedua yaitu ibu SM, dari segi psikologis ibu SM 
menjadi sosok istri yang memiliki pemikiran negatif, sedih yang begitu dalam. 
Dari segi fisik, sistem kekebalan tubuh ibu SM sangat rentan penyakit. 
Kondisi fisik  yang dirasakan ibu SM yaitu mudah terserang sakit demam, flu 
dan insomnia. Sedangkan kasus ketiga yaitu Ibu HS, beliau mengalami 
tekanan yang mengakibatkan kesedihan yang mendalam, hilangnya rasa 
percaya dengan pasangan, histeris dan insomnia. Berdasarkan wawancara, 
dari semua subjek tersebut mengajukan pertanyaan yang begitu banyak 
kepada pasangan, terkait perselingkuhannya.  Seseorang yang dikhianati oleh 
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teman hidupnya akan sangat penasaran dengan kronologis   perselingkuhan 
yang dilakukan pasangannya.   
Jika stres akibat perselingkuhan ini dimasukkan dalam ketegori stres, 
maka ganggguan psikis tersebut  masuk pada kategori stres sosial. Hal ini 
dikarenakan kondisi iklim keluarga yang tidak mendukung pada kebahagiaan 
atau bisa dikatakan jika tujuan dari institisi pernikahan tersebut melemah. 
Hubungan antar anggota keluarga yang buruk menjadi beban moral yang 
begitu besar. Beban moral ini tidak hanya dirasakan pada konban dari 
perselingkuhan namun juga pada anak dan keluarga terdekat. Akibat tekanan 
yang mendalam dari perselingkuhan tersebut dapat membawa seseorang pada 
dampak panjang jika tidak segera disembuhkan. 
Berdasarkan kondisi subjek yang telah digali secara langsung oleh 
peneliti, reaksi stres akibat perselingkuhan tersebut sesuai dengan teori dari 
Lusterman, bahwa reaksi distres akibat perselingkuhan seringkali muncul 
dalam berbagai bentuk, yakni emosi, pikiran, perilaku dan fisik. (Savitri, 
2017: 332).  
Menurut Wiener - Davis, 1992 menurutnya secara umum 
perselingkuhan menimbulkan masalah yang amat serius dalam perkawinan. 
Tidak sedikit yang kemudian berakhir dengan perceraian karena istri merasa 
tidak sanggup lagi bertahan setelah mengetahui bahwa cinta mereka dikhianati 
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dan suami telah berbagi keintiman dengan wanita lain (Subotik & Harris, 
2005 dalam Adriana, 2009: 69). Teori diatas sama halnya  dengan kondisi 
subjek dalam penelitian ini. Ketiga subjek tersebut menginginkan mengakhiri 
hubungan rumah tangganya sebagai penyelesaian masalah. Mereka lebih 
memilih perceraian dari pada hidup dalam sakit hati. Namun berdasarkan 
wawancara, suami ketiga subjek tidak menyetujuinya dan pernikahan mereka 
tetap berjalan.   
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Adi Gunawan, mekanisme pikiran 
manusia mempunyai dua macam pikiran, yaitu pikiran sadar dan pikiran bawah 
sadar. Peran dan pengaruh pikiran sadar terhadap diri kita adalah sebesar 12%, 
sedangkan pikiran bawah sadar mencapai 88% (Gunawan, 2015: 17).  
Hipnoterapi menjadi salah satu metode yang menggunakan alam bawah 
sadar dan  dirasa  sangat efektif dalam menyelesaikan masalah dari segi psikis 
mapun psikosomatis (sakit fisik yang disebabkan gangguan psikis). Dengan  
menggunakan pikiran bawah sadar, maka penggalian sumber daya manusia 
menjadi lebih tinggi, sehingga presentase keberhasilan perubahan mind sett yang 
membawa pengaruh pada perubahan psikis, fikiran dan perilaku seseorang.    
Menurut Adi Gunawan, 2015:5 (dalam Wardani,2016:21) Hipnoterapi 
adalah segala sesuatu yang terkait dengan kekuatan pengguanaan sugesti, dimana 
sugesti tersebut dapat menghasilkan efek terapeutik (penyembuhan) bagi konseli. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hipnoterapi di lembaga Ztrongmind, 
Karanganyar relevan dengan teori diatas. Hal ini dapat dibuktikan dari proses 
pelaksanaan hipnoterapi di tahap ke lima. Pada tahap tersebut, terapis 
memberikan sugesti kepada klien agar klien dapat berubah mind settnya agar 
mampu memberikan perubahan dari segi pemikiran dan perilaku.  
Namun dalam pelaksanaannya, hipnoterapi di lembaga Ztrongmind 
Karanganyar memiliki sedikit modifikasi yang membuat ia berbeda dari tempat 
terapi lainnya. Modifikasi tersebut adalah  penambahan teknik quantum. 
Quantum ini dilakukan dengan cara memberikan doa (ayat suci al-qur’an) dan 
menyalurkannya melalui sentuhan ringan pada tangan atau kaki klien. Teknik 
quantum ini dapat memberian manfaat pada klien berupa menghilangkan emosi-
emosi negatif dan menyembuhkan penyakit. Sesuai dengan teori hipnoterapi, 
bahwasannya proses hipnoterapi meliputi: 
a.  Preinduction 
Prainduksi dapat berupa percakapan ringan, saling berkenalan, 
serta hal – hal lain yang bersifat mendekatkan terapis secara mental 
terhadap seorang subjek. Prainduksi ini merupakan tahapan yang 
bersifat kritis (Nadia, 2010:13). 
Sebelum memasuki kondisi trans, terapis di lembaga 
Ztrongmind membangun komunikasi yang nyaman dengan klien. 
Terapis menggali pemahaman klien mengenai hipnoterapi, jika klien 
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belum begitu mengenal hipnoterapi, maka terapis akan mengedukasi 
klien mengenai tujuan dan manfaat hipnoterapi. Tahapan ini 
merupakan tahapan kritis, karna seringkali kegagalan hipnoterapi 
terjadi disebabkan oleh proses prainduksi yang tidak berjalan 
semestinya.  
b. Induction 
Langkah berikutnya adalah induction (induksi). Ini merupakan 
fungsi utama dalam proses hypnosis karena proses inilah yang akan 
membawa subjek dari kondisi beta ke kondisi alpha bahkan theta 
dengan kondisi sepenuhnya dibawah kendali seorang hypnotist 
(Nadia, 2010: 14). 
Sebagaimana yang dilakukan oleh terapis lembaga 
Ztrongmind, terapis akan membawa klien menuju alam bawah sadar 
melalui berbagai teknik yang disesuaikan dengan tingkat 
sugestibilitas klien.  
c. Deepening   
 Proses ini merupakan lanjutan dari pendalaman induksi. Dalam 
proses ini terapis mengarahkan klien menuju gelombang otak theta. 
tujuannya adalah untuk membuat subjek semakin suggestible atau 
meningkatkan kemampuan untuk menerima sugesti (Laksana, 2017: 
11). 
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Teori tersebut relevan dengan proses pelaksanaan hipnoterapi 
di lembaga Ztrongmind. Terapis menerapkan deepening untuk 
memaksimalkan kondisi trance  klien, agar  semakin dalam dan 
suggestible  
d. Suggestion 
Tahap suggestion merupakan proses inti dari hipnoterapi. 
Terapis lembaga Ztrongmind memberikan sugesti kepada klien 
dengan tujuan merubah pola pikir dan perilaku yang diinginkan. Hal 
ini sesuai dengan teori, bahwa sugesti beisi ucapan – ucapan terapis 
yang bertujuan memodifikasi kebiasaan atau mengubah 
kepercayaan- kepercayaan yang negatif (Kahija, 2007: 169). 
e. Termination 
Termination berfungsi untuk mengakhiri proses hypnosis. 
Terapis akan membangunkan klien secara perlahan menuju gerbang 
sadar. Pada tahap ini terapis juga memberikan sugesti positif kepada 
klien agar mampu menguatkan keyakinan perubahan perilaku yang 
diinginkan.   
 Hal ini relevan dengan teori yang ditemukan peneliti, bahwa 
konsep termination tujuannya adalah agar seorang subjek tidak 
mengalami kejutan psikologis ketika terbagun dari “tidur hipnosis”.  
Standar dari proses termination adalah membangun sugesti positif 
yang akan membuat tubuh seorang subjek lebih segar dan rileks 
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diikuti dengan diberi pengertian beberapa detik untuk membawa 
subjek ke kondisi normal kembali (Nadia, 2010: 16). 
Dari teori mengenai proses pelaksanaan hipnoterapi, peneliti melihat 
terdapat kesamaan teknik yang digunakan dengan lembaga Ztrongmind. Namun 
ada sedikit modifikasi atau inovasi yang dilakukan terapis. Dalam proses 
pelaksanaan hipnoterapi di lembaga Ztrongmind ini terdapat terapi Quantum. 
Menurut blog Quantum life Indonesia, Quantum healing adalah seni 
penyembuhan sentuhan tangan yang dilakukan dengan hati yang penuh cinta, 
kasih sayang untuk sesama dan disertai dengan do’a yang tulus sehingga 
memungkinkan penyembuhan terjadi.  
  Dalam teknik quantum ini klien di sugestikan untuk tetap dalam kondisi 
trance sedangkan terapis mendoakan klien, melantunkan ayat – ayat suci 
alqur’an dan menyalurkannya dengan sedikit sentuhan di tangan maupun kaki. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Terapis lembaga 
Ztrongmind mengungkapkan bahwa tahapan quantum ini bertujuan untuk 
melepaskan emosi – emosi negatif. Respon yang dirasakan klien pada sesi ini 
berbeda- beda. Menurut terapis Ztrongmind, respon tersebut bisa berupa 
sentruman ringan , tubuh  berkedut dan mual – mual.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan hipnoterapi di lembaga Ztrongmind, dapat 
disimpulkan bahwa hipnoterapi yang diterapkan kepada  istri stres akibat 
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perselingkuhan dapat mengatasi stres akibat perselingkuhan dan membawa klien 
pada perubahan yang lebih baik. Perubahan tersebut dapat dilihat dari kondisi 
psikis  dan fisik. Dari kondisi psikis, klien menjadi lebih tenang, ikhlas, stres 
berkurang, lebih bersemangat untuk menjadi pribadi lebih baik. Sedangkan dari 
kondisi fisik, setelah melakukan hipnoterapi  ketiga klien tersebut tidur sangat 
nyenyak. Sedangkan penyakit di kaki yang diderita ibu PN berkurang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian pengamat mengenai hipnoterapi dalam 
mengatasi istri stres akibat perselingkuhan di lembaga Ztrongmind Karanganyar, 
maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Dalam proses pelaksanaan hipnoterapi terhadap klien stres akibat 
perselingkuhan terdapat beberapa proses yang harus dilakukan antara lain  
1).  Pre – induction, Pada tahap ini terapis tetap menjaga komunikasi yang 
nyaman, Selain itu terapis juga bertugas mengedukasi klien mengenai 
pemahaman hipnoterapi. 2). Induction, proses ini bertujuan untuk membawa 
klien pada   alam bawah sadar dengan cara menurunkan gelombang otak dari 
betha ke  kondisi alpha bahkan theta, dengan teknik yang disesuaikan kondisi 
klien.  3) Deepening : Proses ini merupakan pendalaman dari proses induksi. 
4). Quantum. Pada tahap ini terapis memberikan doa kepada klien yang 
disalurkan melalui sentuhan pada tangan atau kaki 5). Suggestion : Tahap ini 
berupa pemberian sugesti  melalui perkataan terapis, dengan harapan sugesti 
yang diberikan terapis dapat diterapima dan menjadi perilaku baru. 6). 
Termination : Pada tahap ini, terapis mengakhiri proses hipnoterapi dengan 
sugesti positif. Tujuannnya agar klien tidak mengalami kejutan psikologis 
ketika terbangun.  
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2. Setelah klien menjalani sesi hipnoterapi, kondisi psikis dan fisik klien 
membaik. Klien menjadi lebih tenang, iklas , berfikir posistif dan kembali 
bersemangat untuk menjalin kehidupan yang lebih baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipnoterapi dapat mengatasi istri stres akibat 
perselingkuhan di lembaga Ztrongmind.  
B. Keterbatasan 
Peneliti telah berusaha memberikan yang terbaik dalam menuliskan karya 
ilmiah ini, namun peneliti sadari masih ada keterbatasan yakni:  
1. Sulitnya peneliti menemukan subjek istri stres akibat perselingkuhan di 
lembaga Ztrongmind. Pasalnya tidak semua klien disana bersedia diambil 
datanya menjadi subjek penelitian.  
2. Keterbatasan peneliti dalam mencari sumber referensi.  
3. Waktu  subjek dan peneliti yang bertabrakan dengan kegiatan lain.  
C. Saran 
Seteelah peneliti melakukan penelitian, mengolah data dan menganalisis hasil 
mengenai hipnoterapi dalam mengatasi stres di lembaga Ztrongmid , maka ada 
beberapa saran yang ingin penulis sampaikan antara lain:  
1. Untuk IAIN Surakarta, terkhusus jurusan Bimbingan dan Konseling peneliti 
berharap ada pembelajaran mengenai hipnoterapi lebih lanjut, bukan hanya 
sekedar teori namun juga praktek yang harus dipertajam. Harapannya agar 
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mahasiswa Bimbingan dan Konseling dapat menjadi sarana penyembuhan 
permaslahan psikis masyarakat.  
2. Bagi masyarakat, peneliti berharap masyarakat memiliki pemikiran yang 
terbuka tentang hipnoterapi.  
3. Bagi terapis lembaga Ztrongmind, Karanganyar, peneliti berharap jika 
terapis mampu memberikan pendidikan publik mengenai hipnoterapi, agar 
masyarakat tidak salah persepsi. Selain itu, peneliti berharap jika terapis 
lembaga Ztrongmind mampu meningkatkan kualitas adminidrasi dan 
layanan terapi.  
4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap akan ada penelitian – penelitian 
dengan variabel yang berbeda yang kaitannya dengan hipnoterapi, dampak 
stres perslingkuhan atau berkaitan dengan mengatasi stres perselingkuhan . 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
  
  
 
Panduan Wawancara 
A. Ditujukan kepada Founder Lembaga Ztrongmind  
1. Identitas Diri  
a. Nama    : 
b. Tempat, tanggal lahir  : 
c. Pendidikan terakir  : 
2. Bagaimana sejarah Lembaga Ztrongmind berdiri ? 
3. Apa visi dan misi dari Lembaga Ztrongmind ? 
4. Bagaimana strategi anda untuk mengenalkan Lembaga Ztrongmid pada 
masyarakat? 
5. Kegiatan apa saja yang dilakukan di Lembaga Ztrongmind ?  
6. Jenis masalah apa saja yang ditangani oleh Lembaga Ztrongmind ?  
7. Kendala apa saja dalam pelaksanaan proses hipnoterapi ?  
8. Bagaimana proses pelaksanaan hipnoterapi dalam mengangani istri stres 
akibat perselingkuhan ? 
9. Seperti apa kondisi klien setelah mengalami proses hipnoterapi ?  
10. Apa harapan kedepannya untuk Lembaga Ztrongmind ? 
B. Ditunjukan kepada Klien  
1. Identitas Klien  
a. Nama klien   : 
b. Tempat, tanggal lahir   : 
c. Lamanya menikah   : 
2. Dari mana anda mengetahui lembaga Ztrongmind ?  
3. Bagaimana kondisi  hubungan rumahtangga anda?  
4. Bagaimana kondisi anda setelah mengetahui bahwa pasangan anda 
berselingkuh ? 
5. Apa yang melatar belakangi anda melakukan hipnoterapi di Lembaga 
Ztrongmind ? 
6. Bagaimana kondisi anda setelah melakukan proses hipnoterapi ? 
7. Apa kendala yang anda alami selama proses hipnoterapi berlangsung ?  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
PANDUAN OBSERVASI 
1. Lokasi dan keadaan tempat penelitian  
2. Kondisi dan fasilitas  
3. Sejarah lembaga Ztrongmind  
4. Permasalahan yang ditangani 
5. Proses pelaksanaan hipnoterapi di  Lembaga Ztrongmind  
6. Dampak yang dirasakan klien setelah melakukan sesi hipnoterapi di Lembaga 
Ztrongmind  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari, Tanggal   : 16 November 2018 
Tempat   : Lembaga Ztrongmind, Karanganyar  
Kegiatan   : Pra riset di lembaga Ztrongmind  
Suasana   : Mendung  
Deskripsi   :  
 Pada pukul 16.30 Peneliti berkunjung ke Lembaga Ztrongmind yang 
beralamatkan di JL Fajar Indah II, D156 Josroyo Indah Jaten, Kabupaten 
Karanganya, untuk menyampaikan bahwa peneliti memiliki ketertarikan pada metode 
hipnoterapi yang dilakukan oleh Lembaga Ztrongmind, sehingga peneliti bermaksud 
melakukan penelitian di Lembaga ini. Arnold Meka selaku founder dan terapis di 
lembaga Ztrongmind menerima dengan baik dan  mengizinkan niat peneliti untuk 
melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. 
 Proses pengambilan data yang digunakan kali ini adalah melalui metode 
observasi dan wawancara. Peneliti dipersilahkan oleh narasumber untuk melakukan 
pra riset ini di ruang khusus terapis. Ruangan tersebut kurang lebih 5x4 meter. Di 
dalam ruangan tersebut terdapat tempat tidur, bantal, selimut dimana tujuanya adalah  
untuk memberikan keyamanan pada klien. Di sebelah utara kamar tidur, terdapat 
meja kerja  dan 3  buah kursi. Perlengkapan tersebut adalah untuk tempat melakukan 
proses adminidrasi dan assesment terhadap  klien. Di sebelah timur kamar tindur, 
terdapat kamar mandi dalam  lengkap dengan perlengkapan mandi sepertiember dan 
gayung. Kamar mandi tersebut berukuran kurang lebih 2x1,5 meter. Di ruangan ini 
terdapat juga rak buku yang berfungsi untuk menyimpan buku koleksi dan arsip 
adminitrasi.  
Pada kesempatan ini, peneliti mencoba menggali beberapa hal mengenai 
hipnoterapi di lembaga Ztrongmind ini. Dari observasi dan wawancara singkat ini, 
peneliti mendapatkan data mengenai :  
a. Asal usul berdirinnya lembaga Ztrongmind 
b. Permasalahan yang ditangani Ztrongmind  
c. Manfaat hipnoterapi  
Narasumber mengungkapkan bahwa klien yanng ditanganinya kebanyakan 
adalah perempuan. Setelah data yang diambil peneliti cukup untuk tahap ini, pada 
pukul 17.20 peneliti berpamitan dengan Pak Arnold dan mengucapkan terimakasih 
atas waktu yang telah diberikan. 
 
  
 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
Hari, Tanggal   : Kamis. 09 Mei 2019 
Tempat   : Rumah Kreatif BUMN Manahan  
Kegiatan   : Pengambilan data wawancara terapis  
Suasana   : Cerah 
Deskripsi   :  
 Hari ini peneliti melakukan pengambilan menggunakan teknik wawancara 
sesuai panduan wawancara peneliti. Wawancara dimulai pukul 13.00 bertempat di 
RKB Manahan, Solo. Dari pengambilan data peneliti mengetahui:  
a. Sejarah Lembaga Ztrongmind  
b. Visi Misi 
c.  Program kegiatan  
d. Stretegi pengenalan publik  
e. Masalah yang dialami klien  
f. Kendala dalam proses hipnoterapi  
g. Proses pelaksanaan hipnoterapi  
h. Kondisi klien paska di hipnoterapi 
i. Harapan untuk lembaga Ztrongmind 
Peneliti melakukan proses wawancara ini kurang lebih 30 menit. Ketika 
dirasa data sudah cukup peneliti memutuskan mengakhiri sesi wawacara kali ini. 
  
  
 
CATATAN LAPANGAN 3 
Hari, Tanggal   :  Jum’at, 19 Mei 2019 
Tempat   : Rumah Kreatif BUMN Manahan  
Kegiatan   : Pengambilan data wawancara terapis  
Suasan   : Cerah 
Deskripsi   :  
 Hari ini peneliti sudah membuat janji dengan pak Arnold untuk pengambilan 
data. Pengambilan data ini dilakukan dengan metode wawancara. Peneliti merasa  
membutuhkan data yang lebih dalam kepada Bapak Arnold Meca selaku founder dan 
terapis di Lembaga Ztrongmind. Proses pengambilan data  dilakukan pukul 10.00 
WIB di RKB Manahan, Solo. Dari pengambilan data tersebut peneliti memperoleh 
data :  
a. Sejarah lembaga Ztrongmind  
b. Standar pelatihan lembaga Ztrongmind  
c. Program kegiatan lembaga Ztrongmind  
d. Terapi yang ada di lembaga Ztrongmind  
Ketika pengambilan data dirasa cukup, peneliti berpamitan dengan pak 
Arnold dan berterimakasih atas waktu yang telah diberikan kepada peneliti. Sebelum 
pak Arnold mempersilkan peneliti untuk pergi, pak Arnold berpesan kepada peneliti 
agar bertanya kapanpun jika dirasa ada kesulitan mengenai Ztrongmind dan praktek 
hipnoterapi disana.  
  
  
 
CATATAN LAPANGAN 4  
Hari, Tanggal  : Senin, 20 Mei 2019 
Tempat   : Rumah Kreatif BUMN Manahan  
Kegiatan   : Pengambilan data observasi  
Suasana   : Cerah 
Deskripsi   :  
 Pada hari ini peneliti melakukan pengambilan data berupa observasi. 
Observasi dilakukan pada pukul 12.00 WIB bertempat di RKB Manahan, Solo karna 
dirasa tempat ini nyaman dan mempermudah akses klien. Peneliti telah membuat janji 
dengan terapis untuk melakukan observasi. Bapak Arnold Meka selaku terapis 
mengizinkan peneliti melakukan observasi. Pada hari ini peneliti mengamati proses 
pelaksanaan hipnoterapi di lembaga Ztrongmind dalam mengatasi klien stres akibat 
perselingkuhan.  
 Subjek klien kali ini adalah ibu PN. Beliau tinggal di Colomadu. Dalam 
pelaksanaan terapi ini bu PN diantar oleh anaknya dan cucu kecilnya mengendarai 
sepeda motor. Ketika klien datang Pak Arnold selaku terapis mempersilakan klien 
untuk duduk.  
 Peneliti mengamati bahwa sebelum proses hipnoterapi dilakukan, terapis 
melalukan assesment kepada klien terlebih dahulu. Tujuannya agar terapis memahami 
akar permasalahan klien. Terapis memberikan pertanyaan mengenai apa yang 
menjadi keluhan ibu PN.  Ibu PN mengungkapkan bahwa keluhan yang deritanya 
adalah kaki kaku.  
 Peneliti melihat bahwa disini pak Arnold cukup terkejut karna keluhan  yang 
diderita klien berbeda dari apa telah dikeluhkan sang anak. Dalam hal in, anak Ibu PN 
membantu terapis dalam menjelaskan kembali keluhan ibu PN dalam urusan rumah 
tangga. Ibu PN mengungkapkan bahwa hubungan dengan suaminya dari dulu hingga 
sekarang buruk. Mereka tidak merasakan kenyamanan, sering canggung dan saling 
cek – cok. Peneliti melihat bahwa terapis dapat menjadi pendengar yang baik dan 
memberikan semangat hidup agar dalam melakukan suatu hal kita bisa iklas, sabar 
dan istiqomah.  
 Sesi selanjutnya adalah pelaksanaan hipnoterapi. Klien dipersilakan oleh pak 
Arnold untuk memasuki ruagan yang telah dipersiapkan. Ruangan dengan ukuran 5x4 
memiliki fasilitas bantal besar yang bisa digunakan untuk tidur, karpet dan AC. 
Sebuah tampat yang sangat nyaman digunakan dalam proses terapi. 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 5 
Hari, Tanggal   : Kamis, 23 Mei 2019 
Tempat   : Rumah Kreatif BUMN Manahan  
Kegiatan   : Pengambilan data observasi  
Suasana   : Senja  
Deskripsi   :  
 Pada hari kamis pukul 16.00 WIB peneliti telah melakukan janji kepada 
terapis pak Arnold Meka uuntuk hadir dalam pelatihan dasar hipnoterapi yang 
bertempat di Rumah Kreatif BUMN Solo (RKB) Manahan. Pelatihan ini baru dimulai 
pukul 16.12 WIB. Peserta yang hadir dalam pelatihan ini sejumlah 10 peserta. 
Mereka berasal dari kalangan mahasiswa dan ada juga pekerja.  
 Karna waktu yang dimiliki tidak banyak, maka Pak Arnold selaku pemateri 
hari ini langsung menyampaikan materinya. Materi yang beliau sampaikan adalah 
mengenai materi dasar hipnosis. Beliau menjelaskan tentang :  
a. Pengertian hipnosis  
b. Gelombang otak manusia  
c. Teknik Hipnoterapi  
Teknik hipnoterapi di lembaga Ztrongmind ini tidak jauh dari teori – teori 
yang terdapat di dalam buku. Sesuai dengan langkah – langkahnya yaitu :  
1. Pre – induksi  
2. Induksi 
3. Deepening  
4. Sugesti  
5. Terminasi  
 Namun ada beberapa hal keunikan dalam teknik hipnoterapi  di Ztrongmind. 
Pertama adalah dalam proses Pre-induksi. Arnold Meka menjelaskan bahwa dalam 
proses Pre-induksi adalah tahap awal untuk memberikan kenyamana kepada klien. 
Maka ada ada beberapa catatan yang harus dilakukan dengan baik oleh  terapis, yaitu 
Introduse, Smile, Eye contact (NISE). Selain itu terapis Teknik deepening dilakukan 
dua kali sesi demi pencapaian kondisi trance yang sangat baik yaitu Theta.  
Setelah pak Arnold menyampaikan matari dasar, kegiatan selanjutnya adalah 
praktek hipnosis. Bapak Arnold Meka meminta 2 peserta untuk maju kedapan dan 
mepratektekan hipnosis. Salah satu menjadi klien atau subjek, salah satu menjadi 
hipnotic (orang yang menghipnosis). Peneliti melihat proses hipnosis yang dilakukan 
  
 
terapis dapat dilakukan dengan baik. Sedangkan kondisi klien dapat memasuki trance 
yang begitu dalam.  
Karna waktu yang tersedia tidak banyak, maka Pak Arnold memberikan 
materi selanjutnya adalah hipnostage. Hipnostage adalah hipnosis yang bertujuan 
untuk menghibur publik. Relawan yang bersedia maju menjadi percobaan adalah mas 
Alvian. Mas Alvian memposisikan diri senyamannya dan mendengar sugesti yang 
diberikan pak Arnold yaitu lupa dengan namanya sendiri. Ketika subjek dibagunkan 
kembali benar saja subjek lupa dengan namanya sendiri. Pada saat itu klien masih 
berada dalam kondisi trance sehingga apa yang disugetikan Pak Arnold dapat 
memasuki alam bawah sadar. Teknik selanjutnya pak Arnold menggunakan anchor 
(simbol) untuk menyapaikan sugesti yang di berikan “Ketika saya bertanya kepada 
anda siapa nama anda maka nama anda adalah ayu”.  Peneliti mengamati tingkahlaku 
subjek dan benar benar terjadi subjek mas Alvian menyatakan bahwa namana adalah 
Ayu. Hal ini membuat gelak tawa peserta lainnya.  
 Karna adzan sudah berkumandang, kegiatan diberhentikan sejenak dan peserta 
lain membatalkan puasa. Peneliti tidak dapat mengikuti kegiatan ini sampai selesai 
karna ada kepentingan lain yang lebih mendesak. Penliti berpamitan dengan pak 
Arnols dan mengucapkan terimakasih.  
 
 
 
 
 
 
  
  
 
CATATAN LAPANGAN 6 
Hari, Tanggal   : Rabu, 11 Juni 2019 
Tempat   : Rumah Kreatif BUMN Manahan  
Kegiatan   : Pengambilan data observasi  
Suasana   : Cerah 
Deskripsi   :  
 Pada hari ini peneliti melakukan pengambilan data berupa observasi. 
Observasi dilakukan pada pukul 10.00  WIB bertempat di RKB Manahan, Solo karna 
dirasa tempat ini nyaman dan mempermudah akses klien. Peneliti telah membuat janji 
dengan terapis untuk melakukan observasi. Bapak Arnold Meka selaku terapis 
mengizinkan peneliti melakukan observasi. Pada hari ini peneliti mengamati proses 
pelaksanaan hipnoterapi di lembaga Ztrongmind dalam mengatasi klien stres akibat 
perselingkuhan.  
 Subjek klien kali ini adalah Ibu SM dari Sukoharjo. Beliau datang diantar oleh 
suaminya mengguanakan mobil. Bapak Arnold selaku terapis mempersilakan ibu SN 
menuju bilik terapi (tanpa suami). Sebelum proses terapi dimuali, terapis 
mempersilakan klien untuk menceritakan permasalahan yang dialami dalam rumah 
tangganya. Klien ibu SM mengungkapkan bahwasannya suaminya telah berselingkuh 
secara sembunyi-sembunyi ketika ia pergi liburan ke korea. Dampak perselingkuhan 
suaminya ini membuat klien stres. Setelah terapis mengetahui akar masalah klien, 
proses hipnoterapi dimulai. Terapis mengarahkan klien untuk memposisikan diri 
dengan nyaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPAGAN 7 
Hari, Tanggal   : Rabu, 20 Juni 2019 
Tempat   : Rumah Kreatif BUMN Manahan  
Kegiatan   : Pengambilan data observasi  
Suasana   : Cerah 
Deskripsi   :  
Pada hari ini peneliti melakukan pengambilan data berupa observasi. 
Observasi dilakukan pada pukul 18.30 WIB bertempat di kediaman  klien 
(Karanganyar). Peneliti telah membuat janji dengan terapis untuk melakukan 
observasi. Pada hari ini peneliti mengamati klein ibu HS dalam proses pelaksanaan 
hipnoterapi di  lembaga Ztrongmind dalam mengatasi klien stres akibat 
perselingkuhan. 
 Sebelum proses hipnoterapi dimulai, terapis memberikan assessment terlebih 
dahulu. Dalam proses assessment ini tidak memakan waktu lama, pasalnya ibu HS 
dan sumainya pernah menjalai terapi di lembaga Ztrongmind sebelumnya. Setelah 
proses assessment berakhir, klien diminta terapis untuk memposisikan diri yang 
paling nyaman. Ibu HS memprosisikan diri duduk nyaman dan rilkes. Setelah klien 
siap. Proses pelaksanaan hipnoterapi – pun dimulai.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 8 
Hari, Tanggal   : Rabu, 31 Juli 2019 
Tempat   : Rumah Kreatif BUMN Manahan  
Kegiatan   : Pengambilan data wawancara 
Suasana   : Cerah 
Deskripsi  : 
Pada hari rabu, pukul 09.30 peneliti bertemu dengan terapis Ztrongmind. 
Dalam hal ini tujuan peneliti adalah melakukan wawancara lebih dalam mengenai 
proses pelaksanaan hipnoterapi di lembaga Ztrongmind, Karanganyar. Berdasarkan 
wawancara, tahap-tahap hipnoterapi meliputi :  
1. Pre-induksi   
2. Induksi  
3. Deepening /pendalaman  
4. Quantum 
5. Sugesti 
6. Terminasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
(W1. N1) 
Interview  : Pak Arnod Meka  
Posisi    : Terapis  
Lokasi Interview  : Rumah kreatif kantor BUMN Solo 
Waktu Inteview  : 14.00 WIB – 14.45 WIB (9 Mei 2019)   
P    : Peneliti 
N   : Narasumber 
No Subjek Percakapan Tema 
1 
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Assalamu’alaikum pak Arnold maaf menganggu 
waktu bapak. Disini saya mau mewawancarai bapak 
terkait Lembaga Ztrongmind dan pelaksanaan 
hipnoterapi pak.. 
Wa’alaikum salam iya mbak silahkan santai saja. Ini 
juga lagi longgar. Monggo silahkan mau tanya apa 
saya akan jawab. 
Saya mau tanya, bagaimana sejarah atau latar belakang 
berdirinya Lembaga Ztrongmind ?  
Ooo yaa Lembaga Ztrongmind ini berdiri sejak tahun 
2011 mbak. Awal mulanya saya memiliki minat di 
bidang hipnoterapi lalu belajar di IBH. Saya juga 
menjadi salah satu asisten tokoh pembesar di IBH 
mbak. Saya belajar disana beberapa tahun dan saya 
terpikirkan untuk membuat buku panduan mudah 
belajar hipnoterapi. Pada tahun 2011 melalui  karya 
saya, coach  mengizinkan saya untuk membuka 
lembaga terapi sendiri. Dulu Ztrongmind ini sempat 
berpindah-pindah mbak lokasinya. Ada di Ngawi, 
Taman Sriwedari dan pada akhirnya sampai sekarang 
ini berlokasi di Rumah saya sendiri. Karna saya pikir 
rumah saya dapat memberikan kenyamanan yang lebih 
dari tempat yang lainnya. Selama 9 tahun ini 
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alhamdulillah mbak sebagian besar bisa mengatasi 
permasalahan klien seperti gangguan psikologis 
maupun psikosomatis.  
Lalu adakah visi misi dari lembaga Ztrongmind pak ? 
Adanya cuma visi mbak. Visinya menyediakan sarana 
pendidikan hipnoterapi masyarakat dengan cepat, 
efektif dan efisen. 
Kalau strategi bapak mengenalkan Lembaga 
Ztrongmind kepada masyarakat sendiri seperti apa ? 
Kalo stategi saya mengenalkan Ztrongmind ke 
masyarakat itu melalui media mbak. Lewat akun 
fecebook dan web. Alhamdulillah melalui web ini 
lembaga Ztrongmind menjadi tempat hipnoterapi yang 
berada diposisi pertama dalam pencarian. Selain itu 
beberapa masyarakat mengenal Ztrongmind melalui  
kegiatan saya yang turun langsung di masyarakat 
seperti beberapa pelatihan-pelatihan yang saya berikan 
seperti pelatihan public speaking, pelatihan 
hipnoterapi. 
Untuk kegiatan yang dilakukan Ztrongmind sendiri 
apa saja pak ?  
Untuk kegiatannya ada terapi, pelatihan-pelatihan. 
Kaya pelatihan hipnoterapi, public speaking. Untuk 
terapi ini dilaksanakan setiap harinya. Untuk 
pelatihan-pelatihan dilakukan secara fleksibel mbak 
karna untuk terapi sendiri sudah padat. Di masing – 
masing pelatihan itu kita ada jenis nya mbak, privat, 
massa dan gratis.   
Untuk permasalahan dari klien sendiri gangguan apa 
saja yang ditangani Ztrongmind ?  
Waah klo gangguan macem-macem mbak. Intinya 
gangguan psikoligis sama psikosomatis mbak. Dari 
gangguuan psikologis klien itu ada stres, depresi, tidak 
percaya diri, motivasi belajar, public speaking, phobia. 
Klo dari psikosomatis sendiri ada maag, vertigo, darah 
tinggi, gatal-gatal. 
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Lalu untuk kendala dalam pelaksanaan hipnoterapi itu 
apa saja pak?  
Kalo kendala yang utama itu ada 2 mbak. Pemahaman 
mengenai hipnoterapi dan biaya. Untuk pemahaman 
mengenai hionoterapi biasanya kita berikan dulu 
sebelum proses hipnoterapi dimulai mbak. Dan untuk 
biaya, sekali terapi itu 200.000 ribu mbak klo ambil 
paketan 500.000 untuk tiga kali sesi hipbnoterapi. Tapi 
biasanya saya memberikan diskon bahkan gratis klo 
memang klien tidak mampu mbak. 
Pertanyaan selanjutnya, bagaimana proses pelaksanaan 
hipnoterapi dalam menangani istri stres akibat 
perselingkuhan ?  
Sebenernya untuk prosesnya sama dari klinik terapi-
terapi yang lainnya atau teori-teori tentang hipnoterapi 
mbak. Yang pasti di Ztrongmind ini, sebelum terapi 
dimulai lebih dalam, saya melakukan pre-induction  
terlebih dahulu. Fungsinya untuk memahami 
permasalahan klien dan menggali serta mengedukasi 
pemahaman klien mengenai hipnoterapi. Lalu yang 
akan membedakan dari penaganan masalah lain itu 
sugestinya mbak.  
Untuk kondisi klein stres akibat perselingkuhan 
sebelum di hipnoterapi sendiri seperti apa pak 
Yang jelas ada 2 hal yang biasa dirasakan klien mbak. 
Ada gangguan psikologis seperti stres, tidak fokus, 
mudah marah, cemas dan depresi. Selain itu ada 
gangguan psikosomatis seperti maag, vertigo, darah 
tinggi dan gatal-gatal. 
Lalu bagaimana kondisi klien yang stres akibat 
perselingkuhan setelah dihipnoterapi pak ? 
Kalau kondisi klien perubahannya akan dirasakan 
secara bertahap yaa mbak. Tapi klo keyakinan dalam 
diri besar dan kuat sekali terapi saja udah bisa. Ada 
klien saya yang di terapi pertama, klien lebih rileks 
dan tenang, namun klien belum ada perkembangan 
yang pesat. Tahap kedua stres berkurang dan 
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kepercayaan terhadap diri sendiri dan pasangan 
meningkat. Tahap ketiga hubungan pasangan menjadi 
harmonis pasalnya sudah tidak ada ketertarikan lagi 
dengan selingkuhannya. Jadi di dalam hipnoterapi itu, 
saya memanggil memori-memori masa lalu, saya 
hadirkan sosok pasanngannya di alam bawah sadarnya 
sehingga tumbuh kembali benih-benih cinta seperti 
dahulu kala.  
Untuk pertanyaan terakhir sesi ini pak, Apasih harapan 
pak Arnold kedepannya untuk lembaga Ztrongmind ini 
?  
Yaa harapan saya untuk Ztrongmind semoga lebih 
dikenal masyarakat dan bisa menjaukau masyarakat 
yang buta informasi. Karna banyak sekali masyarakat 
awam yang keliru memahami hipnoterapi sebagai ilmu 
“klenik” padahal itu ada ilmunya. Yaa semoga saja 
saya diberikan kesempatan lebih banyak lagi untuk 
melakukan sosialisasi hipnoterapi pada masyarakat.  
Baik, terimakasih pak atas waktu yang diberikan. 
Mohon maaf menganggu.  
Iyaa mbak gakpapa santai aja.  
Iyaa pak assalamu’alaikum  
Wa’alaikum salam 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
(W2. N1) 
Interview  : Pak Arnod Meka  
Posisi    : Terapis  
Lokasi Interview  : Rumah kreatif kantor BUMN Solo 
Waktu Inteview  : 10.00 WIB – 10.30 WIB (15 Mei 2019)   
P    : Peneliti 
N   : Narasumber 
No Subjek Percakapan Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
10 
 
 
 
15 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
N 
Assalamu’alaikum pak, maaf menganggu saya ingin 
mewawancarai pak arnold lebih dalam mengenai lembaga 
Ztrongmind pak terutama mengenai sejarahnya dan 
program kegiatannya... 
Iya mbak...  
Awal mulanya di tahun 2009 saya belajar hipnoterapi di 
JASPI (Jasa Psikologi Indonesia). Paska itu belajar terus 
dibawah bimbingan Pak Zaen. Memang butuh proses 
beberapa bulan hingga saya menjadi asisten beliau. Di 
tahun 2010 saya sudah sering ngisi seminar di kampus-
kampus soloraya seperti UNS, UMS, IAIN. Lalu tahun 
2011 saya membuat tim namanya Strongmind. Tapi pas di 
search di internet ternyata sudah ada namanya di lembaga 
lain, akhirnya pakek nama Ztrongmind. Kita sering 
diminta IBH (Indonesian Bord of Hypnotherapy) bantu 
pelatihan mereka. Tapi untuk pelatihan di Ztrongind kita 
punya standar sendiri. Klo di kami teori satu jam praktek 
hampir 5 jam. Klo pelatihan di tempat lainkan 2 jam teori. 
Itu menurut saya kurang efektif. Jadi masing- masing 50% 
Tapi untuk teknik terapi banyak yang sama sih... 
Untuk kegiatan Ztronngmind sendiri seperti apa pak ? 
Mungkin bisa dijelaskan lebih dalam oleh pak Arnold?.  
Iya untuk kegiatan harian pertama, kita ada terapi. Ini 
bersifat privat. Lalu ada kegiatan pelatihan hipnoterapi. 
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Untuk pelatihan hipnoterapi ini dibagi menjadi 3. Ada 
pelatihan massal, pelatihan privat dan gratis. Masing-
masing punya fasilitas yang berbeda mbak, walaupun 
perbedaan tidak begitu drastis. Lalu ada kegiatan 
pelatihan public speaking. Pelatihan ini sistemnya ada 
yang massal dan ada yang gratis mbak.  
Iya pak. Itu saja sesi wawanvcara kita kali ini. 
Terimakasih atas waktunya. Assalamu’alaikum  
Iyaa mbak sama – sama, wa’alaikumsalam. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
(W1. N2) 
A. Identitas Informan 
Nama   : PN 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
Usia   : 56 tahun  
Usia pernikahan  : 33 tahun  
B. Pelaksanaan  
Hari, tanggal  : Minggu, 25 Mei 2019 
Waktu  :13.20 0 14.00 WIB 
Lokasi  : Colomadu 
No Subjek Percakapan Tema 
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Assalamu,alaium bu.. ini saya yang kemaren 
sama pak Arnold, ini saya mau tanya tentang 
kondisi ibu seperti apa.  
Hmm (mengangguk)  
Asmanipun sinten buk (namanya siapa)  
PN (nama inisial)  
Tempat, tanggal lahir nipun ? (nya)  
Lupa i, nggon KTP eneng, sek tak jipukke 
(sebentar tak ambilkan)  
Oalah ngeih pun mengke mawon buk, di kasih 
tau mbak yulia (anak ibu PN) mboten nopo – 
nopo (tidak apa –apa).  
Ibuk sejak kapan menikah dengan bapak ? 
Udah lama  mbak sejak tahun 85. 
Dulu pertama kali kenal suami dimana buk?  
Dulu kan merantau, ikut kakak yang pertama di 
bengkulu terus ketemu bapak di toko. Dulu 
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sebenarnya saya ndak mau.  
Lalu sekarang kondisi keluarga atau hubungan 
dengan suami seperti apa buk? 
Ya gitu mbak. Bapak ndak pernah pulang. Klo 
ditegur gitu jawabnya sekecap dua kecap, 
nggak pernah ngoobrol.  
Klo lebaran pripun (bagaimana) buk ?  
Nggak pernah dirumah og, klo lebaran jam 2 
udah di pasar. Jadi klo lebaran nggak ikut 
silaturahmi tapi tetep jualan.  
Hmm sejak kapan bapak seperti itu ? 
Dari dulu. Aku nikah 2 bulan udah ditinggal 
tadinya nggak pulang 2 hari 2 malam pasti main 
judi itulah. 
Kondisi ibuk setelah mengetahui bapak 
berselingkuh itu bagaimana buk ?  
Klo dulu awal itu nggak tau, kemana – mana 
juga selalu diajak. Dulu saya denger kabar dari 
tetangga, bilang klo bapak selingkuh. Pas tidur 
bersama saya juga ngomong klo bosen punya 
istri aku, ceraikan. Klo masih mau bujang, jadi 
bujang dulu. Dia bilang aku nggak ada minat 
nyerein kamu.  
Mengaku kalo selingkuh tidak buk ?  
Yo ngaku tapi ndak mau nikah lagi. Wong udah 
tuo (tua) ini anak sampek mau jadi manten 
(nikah) masih selingkuh. Ketauan dari smsnya.  
Apa yang dirasakan ibu ketika tahu suaminya 
berselingkuh?  
Ahh biarin nanti yo ada balesannya. Nanti 
sudah mati yo mari. Dosa sendiri.  
Pernah mboten buk sampek bener – bener 
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nggak kuat ?  
Iya pernah. Waktu itu ketahuan selingkuh sama 
laundry mbak erni. Katanya tetangga udah 
sampek disewakke kontrakan. Aku tak biarke 
pilih di pegat. Itu pas lagi bikin bakso. Dia 
ngelak bilang “seng ngomong sopo” (“yang 
bilang siapa”). “Sing ngomong aku dewe 
mbiyen kowe tumindak sedeng selingkuh, 
curang. Dulu sering kok waktu dia (menunjuk 
anaknya) kecil ngomong e kerja tapi 4 bulan 
mung ngasih 15.000 ribu buat 4 bukan. Aku 
diem sambil nangis. 
15 ribu dipikir cukup ndak untuk makan, 
belanja, bermasyarakat. Sampek udah terlalu 
sakit hati. .  
Apa alasan ibuk terapi di pak arnold ?  
Yaa biar aku bisa sembuh, ndak stres lagi ndak 
ngomel-ngomel lagi, lebih ikhlas punya suami 
kaya gitu. 
Apa ada kendala selam proses terapi buk?  
Klo konsentrasi bisa, pak Arnold bilang apa aku 
juga nurut. Yaa Cuma kemaren tidurnya kurang 
nyaman, ngringngingen.   
Terus setelah diterapi pak arnold pripun buk  
kondisi ibuk?  
Ya alhamdulillah lebih tenang, ringan pikiran 
dan   badan enteng, sakit di kaki sudo. Ngomel 
– ngomelnya masih tapi ndak separah dulu.  
Ngih pun buk cukap sementen, matur nuwon 
waktunipun (ya sudah bu cukup begini, 
terimakasih waktunya)  mohon maaf 
menganggu waktu istirahat ibuk.  
Ngih – ngih mbak    
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
(W1. N3) 
A. Identitas Informan 
Nama   : SM 
Pekerjaan  : Pengusaha  
Usia   : 42 tahun  
Lamanya menikah: 10 tahun  
B. Pelaksanaan  
Hari, tanggal  : Rabu, 12 Juni 2019 
Waktu  : 13.00 – 13.30 
Lokasi  : Mayang  
No Subjek Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum mbak SM, disini saya mau 
mewawancaraii mbak SM terkait kondisi mbak SM.  
Iya mbak monggo  
Nama panjang siapa mbak ?  
SM (nama disamarkan)  
Tempat, tanggal lahir mbak ?  
29 Maret 1977 
Apa alasan anda memilih Ztrongmind sebagai 
tempat terapi? 
Ingin menghilangkan stres, pikiran buruk, tapi ya 
sertidaknya mengurangi.  
Bagaimana kondisi hubungan rumah tangga anda ?  
Masih baik tapi ya ada masalah sama perempuan 
itu, jadi ya kadang-kadang tengkaran kadang 
harmonis. 
Komunikasi terjaga mbak ?  
Komunikasi terjaga tapi klo tentang masalah 
perselingkuhan itu tidak terbuka. ngga mau jawab 
pertanyaan cuma singkat-singkat.  
Pembukaan  
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Kenalnya perempuan itu darimana mbak? 
Deket sih mbak. Saya kan punya rumah 2, 
tinggalnya disini, Cuma yang disana ditempati 
bapak mertua. Nah rumah perempuan itu Cuma 4 – 
5 meter dari rumah. Tetangga itu jaraknya deket 
banget 
Itu kok bisa berhubungan dengan bapak mbak?  
Kan tetangga, dulu itu mendekati saya. Aslinya dia 
itu kan warga pendatang. Disitu dia ikut bapak 
tirinya, dia ikut ibunya itu.jadi ngga terlalu kenal. 
Tapi lama – lama dia kok ndeketin saya, nggak tau 
mungkin udah rencananya gitu atau gimana. Klo 
suami ditanya  katanya endak ada hubungannya. 
Aku awalnya juga kaget.  
Sejak kapan mbak suami ada hubungan dengan 
perempuan lain ?.  
Tahun kemaren. Itukan gini saya dapet bonus dari 
semen holcim liburan ke Korea, soale mase itu 
pasportnya dituakan jadisama KTP-nya beda. Pas di 
cek kok pasprtnya ngga sama. Terus ditanya lagi ke 
agennya ternyata nggak bisa berangkat. Akhirnya 
saya sendiri yang yang berangkat. Lha kok pas saya 
ulang og, katanya mau nikah lagi. Siapa yang nggak 
kaget  dan sakit. Udah temen sendiri  tapi malah 
nusuk dari belakang  
Bagaimana kondisi mbak setelah mengetahui suami 
anda berselingkuh?.  
Waktu itu saya syok sampek pingsan mbak. Saya 
nangis – nagis saya stres berat sampek ada pikiran 
bunuh diri. Naudzubillah. Hampa rasanya. Kadang 
saya cuman bisa nangis sakit hati beban saya 
pendam sendiri. Itu komunikasi yang tidak terbuka 
membat saya stres, hpnya dikunci pakek sidik 
jari,wa wa di hapus.  
Bisa tidur mbak ? 
Klo tidur bisa sih, tapi klo dulu pas lagi parah-
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parahnya nggak bisa tidur. Cuman klo sekarang 
sreing ngragap. Dulu sering migran, bahkan saya 
sering masuk angin,flu.  
Bagaimana kondisi anda setelah di hipnoterapi? 
Lebih tenang, lebih rileks, stresnya berkurang. 
Kemaren nyenyak banget. Sampek jam 03.30 baru 
bangun karna alarm. Dari saya mapan turu sampek 
bangun, ndak bangun – bangun alhamdulillah. 
Apa kendala anda dalam hipnoterapi yang dialami 
mbak SM apa? 
Kalo konsentrasi sih bisa ta[I belum bisa rileks 
banget. Pengennya kan rileks banget. Mungkin juga 
terapisnya laki – laki, mungkin saya kurang 
gimana.saya kurang los gitu aja. 
Iya sekian pak, wawancara saya kali ini. Maaf 
menganggu waktu mbak SM. Assalamu’alaikum.  
Wa’alaikumsalam  mbak sama-sama. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
(W1. N4) 
A. Identitas Informan 
Nama   : HS 
Pekerjaan  : Ibu Rumah tangga  
Usia   : 31 tahun  
Lamanya menikah: 2 tahun  
B. Pelaksanaan  
Hari, tanggal  : Rabu, 19 Juni 2019 
Waktu  : 13.30 – 14.10 
Lokasi  : Solo 
No Subjek Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum mbak HS terimakasih atas 
waktunya, disini saya mau mewawancarai mbak 
HS boleh mbak ?  
Iya mbak silahkan 
Iya pertama mengenai data pribadi dulu ya 
mbak. Nama panjangnya siapa mbak ?  
HS (nama tersamarkan)  
Tempat tanggal lahir mbak ?  
Sukoharjo, 30 Mei 1988   
Dari mana anda tahu lembaga Ztrongmind milik 
pak Arnold ?  
Klo saya awalnya dari fecebook dan ternyata 
mas Arnold itu teman lama saya waktu kuliah di 
UNS walaupun beda fakultas tapi pernal kenal di 
kegiatan. Dan ternyata juga rumahnya dekat 
dengan saya, yasudah karna kesepakatan 
bersama  saya dan suami coba terapi kesana.  
Bagaimana kondisi hubungan rumah tangga 
anda ?  
Pembukaan  
 
 
 
Identitas 
klien  
 
 
Awal 
mengenal 
Ztrongmind 
dan alasan 
mengikuti 
terapi 
 
 
Kondisi 
hubungan 
  
 
 
 
20 
 
 
 
25 
 
 
 
30 
 
 
 
35 
 
 
 
40 
 
 
 
45 
 
N 
 
 
P 
 
N 
 
 
P 
 
N 
 
 
P 
N 
 
P 
 
N 
 
P 
 
N 
 
Sekarang kondisinya udah pesat membaik 
setelah terapi itu. Sekarang udah lebih cair, 
romantis juga ada yaaa hampir kaya keluarga 
normal. Walaupun itu sakit hati masih. 
Bagaimana kondisi anda setelah anda 
mengetahui suami anda berselingkuh ?  
Down banet, nggak semangat hidup, nggak mau 
berjuang lagi, pengennnya lepas. Nagis saama 
teriak – teriak, terus bantingi barang – barang 
apapun,  kaya e yang dilakukan suami salah 
menimbulkan aku marah – marah. 
Bagaimana kondisi anda setelah melakukan 
terapi ?   
Nek fisik kaya tadi to, berat, mual. Nek psikis e 
leibh ikhlas, semagat hidup lebih tinggi. 
Semenjak saya cerita sama sampean itu rasane 
aku memang ewis maleh mbak. Dalam artian 
bebanku berkurang banget gitu mbak.  
Apa ada kendala yang anda alami dalem sesi 
hipnoterapi ?  
Klo kendalayaa enggak ada sih mbak. Karna aku 
percaya sek mbak. Jadi aku juga bisa menerima 
dengan baik. 
Sekarang lebih fres, lebih semangat. Lebih 
ikhlas?. 
Klo kategori ikhlas yaa masih dibilang belum 
seutuhnya ikhlas, tapi nek masalah semangat e 
yo emang lebih semagat dari sebelum e, beda. 
Iya demikian sesi wawancara kita mbak, 
terimakasih atas waktunya. Assalamu’alaikum  
Ya, wa’alaikumsalam. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
(W3.N1) 
A. Identitas Informan  
Nama   : Arnold Meka  
Lokasi  : Rumah Lreatif BUMN, Solo 
Waktu Interview: 10.30- 10.50  
NO Subjek  Percakapan Tema 
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Assalamu’alaukum pak. Terimakasih atas 
waktunya.. maaf menganggu waktu pak 
Arnold. Disini saya igin melakukan 
pendalaman wawancara dengan pak Arnold 
terkait proses pelaksanaan hipnoterapi di 
lembaga Ztrongmid 
Wa’alaikumsalam, iyaa mbak gakpapa  
Iya pak, untuk proses hipnoterapi di lembaga 
ztrongmind itu apa saja pak?  
Sebelum proses hipnoterapi dimulai, jelas kita 
melakukan kontrak kerja dengan klien dulu, 
ketika udah disepakati waktu da tempat tinggal 
ekseskusi.  
Nah untuk tahap pertama, itu ada pre-induksi. 
Itu kita edukasi dulu tentang hipnoterapi itu 
apa. Kadang kita nolak klien kalo klien yang 
dating bukan ranah kita. Misal orang yang 
depresi berat yang butuh bantuan psikiater. Pre-
induksi itu dimulai sejak pertama klien 
menghubungi terapis, bagaimana Bahasa yang 
enak dan membuat klien nyaman. Via chat, 
wa/telfon, itu sebenarnya prainduksi berada 
bukan dalam ruangan justru pertama kali 
prainduksi.  
Lalu kedua, yaitu induksi. Induksi ini berfungsi 
menurunkan gelombang otak klien. Relaksasi 
awal kasarane.  
Ada kesulitan ndak pak dalam proses induksi 
ini?  
Induksi itu sulit klo pre-induksinya keliru. Jadi 
inti dari hipnoterapi itu ada di pre-induksi. Klo 
Pembukaan  
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pre-induksinya bagus berarti tahap selanjutnya 
mudah.  
Klo pak Arnold sendiri biasa menggunakan 
model induksi apa ? 
Relaksasi sederhana, hitungan. Relaksasi 
sederhana itu secara ilmiah Namanya relaksasi 
progresif.  
Lalu tahap ketiga ada deepening. Sebenernya 
ini sama dengan induksi, tapi fungsi deepening 
ini untuk memperdalam kondisi trans biar lebih 
stabil.  
Lalu tahap keempat, ada Quantum. Quantum 
itu membersihkan energi negatif. klo bagi saya, 
quantum itu bagian dari deepening. Jadi 
memperdalam trans, sekaligus healing. Dalam 
istilah medis, quantum itu mengeluarkan 
penyakit, klo sugesti menambal luka. 
Apa quantum  bisa menyembuhkan penyakit 
hati atau fisik pak ? 
Iya, jadi kondisi sakit hati itu ketika kita 
mengingat kejadian, timbul rasa sesak, mual. 
Misal orang punya masalah keluarga, ketika 
mengingat badannya menjadi berat. Nah itu 
sebenarnya akibat energi negatif. 
Lalu proses yang kelima ada sugesti. Sugesti 
ini bertujuan memprogram pikiran. Kita 
berikan sugesti positif yang dapat membuat 
klien menjadi lebih rileks dan semangat.  
Ada ketentuan tidak pak dalam memberikan 
sugesti kepada klien ?  
Yang penting sederhana, tidak berbelit-belit, 
singkat, jelas dan tegas. 
Proses yang keenam ada terminasi. Disini 
terapis membangunkan atau mengembalikan 
klien ke kondisi semula. Terminasi ini harus 
dilakukan terapis, agar klien tidak mengalami 
reaksi kejut 
Iya pak. Terimakasih atas waktunya. Saya 
pamit. 
Assalamu’alaukum  
Iya mbak, wa’alaikumsalam  
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Gambar 2.Wawancara peneliti dengan terapis Ztrongmind 
                   
Gambar 3. Praktek pelatihan hipnoterapi gratis  Gambar 4. Proses hipnoterapi Ibu SM
   
 
  
 
       
  Gambar 5. Foto proses hipnoterapi klien Ibu HS      
  
Gambar 6. Kondisi ruangan terapi lembaga Ztrongmind  
  
Gambar 7. Kegiatan pelatihan hipnoterapi massal 
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